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ABSTRAK 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 10 mei 

2023 di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring Lampung Barat. 

Tenyata di Dusun Kunyayan Baru tersebut penggunaan media digital 

sudah mulai berkembang pesat yang memberikan dampak kurang baik 

terhadap anak usia dini terutama pada karakternya. Beberapa anak 

usia dini memiliki tingkah laku yang kurang baik seperti sifat egois 

yang tidak memperdulikan batasan waktu bermain gadget yang 

diberikan orang tua. Kurangnya berkata jujur yang di tandai dengan 

anak tidak mau mengakui kesalahan saat melebihi batas waktu yang di 

sepakati dan tidak mau berkata jujur ketika orang tua menanyakan apa 

saja yang di mainkan dan di tonton anak saat bermain gadget. Tetapi, 

selain itu ada beberapa anak yang memiliki sifat kedisiplinan yang 

ditandai dengan anak mengetahui jadwal untuk bermain gadget. 

kemudian itu adapun karakter anak yang memiliki prilaku yang selalu 

ingin mengetahui manfaat di setiap aplikasi yang ada digadget, seperti 

aplikasi youtube dan tiktok. Oleh karena itu sangat diperlukannya 

peran ibu untuk membentuk karakter anak usia dini, salah satunya 

melalui pengaturan jadwal bermain gadget dan edukasi tentang 

penggunaan gadget  kepada anak. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran ibu dalam membentuk karakter 

anak usia dini pada era digital di Dusun Kunyayan Baru. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran ibu dalam 

membentuk karakter anak usia dini pada era digital di Dusun 

Kunyayan Baru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 5 orang ibu beserta 5 

orang anak yang berusia 5-6 tahun. Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan tekhnik wawancara, Observasi dan dokumentasi 

dilapangan. Analisis data digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan data atau verifikasi. Sedangkan untuk menguji 

keabsahan data peneliti menggunakan tekhnik triangulasi sumber, 

tekhnik dan waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang ada di  

Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak siring Lampung Barat  telah 

memberikan pengaturan jadwal secara khusus kepada anak dan 



 

iv 

pemberian edukasi  kepada anak pada era digital saat ini, sehingga 

anak memiliki sikap kedisiplinan waktu, kemudian munculnya rasa 

ingin tahu anak untuk mengenal gadget beserta manfaat dari aplikasi-

aplikasi yang ada di gadget tersebut. Namun ada sebagian  ibu yang 

belum menerapkan peraturan tersebut yang membuat anak  kecanduan 

bermain gadget. Sehingga anak memiliki sikap egois yang di tandai 

dengan anak bermain gadget tanpa mengenal batas waktu yang telah 

ditetapkan oleh orang tuanya. Kurangnya kejujuran pada anak yang 

ditandai anak tidak mau mengaku ketika anak telah mendownload 

aplikasi-aplikasi game online yang ada di gadget. adapun presentase 

yang di peroleh pada karakter anak di era digital pada tingkat 

kedisplinan anak yaitu sudah terbilang mulai berkembang 40%, rasa 

ingin tahu anak untuk mengenal era digital juga sudah mulai 

berkambang yaitu 50%, sedangkan pada tingkat kejujuran anak bisa di 

katakan Belum Berkembang yaitu 30%,  pada tingkat egosentris anak 

masih sangat rendah yaitu 25%. Sedangkan pada indikator peran ibu 

di Dusun Kunyayan Baru Desa Tapak Siring dalam mengatur waktu 

bermain gadget pada anak sudah dikatakan baik yaitu 60%, dan peran 

ibu dalam mengedukasi anak pada era digital sudah sangat baik yaitu 

70% sudah bisa dikaakan baik. 

 

Kata Kunci : Peran Ibu, Karakter Anak, Era Digital 
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ABSTRACT 

 

Based on observations made by researchers on May 10 2023 

in Kunyayan Baru Pekon Hamlet, Tapak Siring, West Lampung. It 

turns out that in Kunyayan Baru Hamlet, the use of digital media has 

begun to grow rapidly, which has a negative impact on young 

children, especially their character. Some young children have bad 

behavior, such as being selfish and not paying attention to the time 

limits for playing with gadgets given by their parents. Lack of honest 

telling is characterized by children not wanting to admit mistakes 

when exceeding the agreed time limit and not wanting to tell the truth 

when parents ask what children are playing and watching while 

playing with gadgets. However, apart from that, there are some 

children who have a disciplined nature which is characterized by the 

child knowing the schedule for playing with gadgets. Then there are 

the characters of children who have the behavior of always wanting to 

know the benefits of every application they have on their gadget, such 

as the YouTube and TikTok applications. Therefore, the role of 

mothers is very necessary to shape the character of early childhood, 

one of which is through setting a schedule for playing with gadgets 

and educating children about the use of gadgets. The problem 

formulation in this research is the role of mothers in shaping the 

character of early childhood in the digital era in Kunyayan Baru 

Hamlet. The aim of this research is to find out the role of mothers in 

shaping the character of early childhood in the digital era in 

Kunyayan Baru Hamlet. 

This research uses a qualitative descriptive research method. 

The subjects in this study were 5 mothers and 5 children aged 5-6 

years. Data collection techniques use interview techniques, 

observation and documentation in the field. Data analysis is used, 

namely data reduction, data presentation, and conclusion or 

verification. Meanwhile, to test the validity of the data, researchers 

used triangulation techniques of sources, techniques and time. 

The results of this research show that mothers in Kunyayan 

Baru Pekon Hamlet, Tapak Siring, West Lampung have provided 

special schedule arrangements for children and provided education 

for children in the current digital era, so that children have a 
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disciplined attitude towards time, then the child's curiosity arises 

about Get to know the gadget and the benefits of the applications on 

the gadget. However, there are some mothers who have not 

implemented these rules which makes their children addicted to 

playing with gadgets. So children have a selfish attitude which is 

characterized by children playing with gadgets without knowing the 

time limits set by their parents. Lack of honesty in children is 

characterized by children not wanting to admit when children have 

downloaded online game applications on their gadgets. The 

percentage obtained from children's character in the digital era at the 

level of children's discipline is already starting to develop at 40%, 

children's curiosity about getting to know the digital era has also 

started to develop, namely 50%, while at the level of children's 

honesty it can be said that it has not yet developed, namely 30%, the 

child's egocentric level is still very low, namely 25%. Meanwhile, the 

indicators for the role of mothers in Kunyayan Baru Hamlet, Tapak 

Siring Village in managing children's gadget play time are said to be 

good, namely 60%, and the role of mothers in educating children in 

the digital era is very good, namely 70%, which can be said to be 

good. 

 

Keywords : Mother's Role, Child Character, Digital Era 
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MOTTO 

 

Artinya : 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan) 

 tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

(QS. Al-Insyirah : 7)
1
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah suatu hal penting di dalam sebuah karya 

ilmiah karena judul menggambarkan isi dari pada keseluruhan 

skripsi, sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 

ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan 

adalah “Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak 

Usia Dini Pada Era Digital Di Pekon Tapak Siring 

Lampung Barat” Adapun uraian pengertian beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:  

1. Peran Ibu 

   Peran ibu di artikan sebagai kemampuan untuk 

mengasuh, mendidik dan menentukan nilai kepribadiam 

anaknya. Peran ibu dalam keluarga sangat penting bahkan 

peran ibulah yang menetukan kesuskesan dan kebahagiaan 

keluarga. Bisa dikatakan jika seorang ibu baik akan baik 

pula keluarganya, apabila ibu kurang baik maka akan 

hancur keluarga. Ibu ditinjau secara fisik, dan mental 

sangatlah dekat dengan anaknya karena dari mengandung, 

melahirkan, menyusui, dan mengasuh hingga dewasa, ini 

merupakan peran ibu. Ibu adalah orangtua pertama yang 

dikejar oleh anak, karena perhatian, pengharapan dan kasih 

sayang. Setelah anak lahir, maka ibu mulai memikirkan 

bagaimana mendidik anaknya agar menjadi orang bermoral, 

cerdas, menarik dan berketerampilan yang baik untuk masa 

depannya, sehingga nantinya dapat berbakti kepada orang 

tua, masyarakat dan kepada bangsa.
2 

Karena ibu adalah 

madrasah pertama bagi anaknya, oleh karenanya masa 

depan tergantung bagaimana didikan orang tua nya dan 

lebih terkhususnya lagi yaitu bagaiamana didikan seorang 

                                                           
2 Rohita and Asdi,  jurnal “Peran Ibu Dalam Mengembangkan Empati Pada 

Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19.” (2019) 
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ibu.
3
 Maka dari itu peran ibu itu sangatlah penting untuk 

perkembangan anak selanjutya. 

2. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah suatu proses yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk membentuk 

karakter seseorang agar menjadi lebih baik. Pembentukan 

karakter dapat dimulai sejak dalam kandungan dan juga 

dapat dimulai sejak dini, karena karakter orang tersebut 

akan lebih mudah dibentuk dan dikembangkan. Pendidikan 

karakter harus terus diajarkan dan dipupuk kepada peserta 

didik seperti nilai-nilai kasih sayang, keteladanan, 

moralitas, perilaku dan kebhinekaan.
4
 

Pembentukan karakter penting untuk 

memperhatikan faktor internal dan eksternal, seperti 

pendidikan dan lingkungan. Pembentukan karakter juga 

harus dilakukan secara terprogram dan terencana dengan 

mengajarkan nilai-nilai karakter yang baik secara konsisten 

dan berkesinambungan.  Pembentukan karakter yang baik 

akan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

mempunyai pengetahuan akademik yang baik, tetapi juga 

memiliki sikap dan perilaku yang baik serta keterampilan 

yang dibutuhkan di era revolusi industry 4.0 maupun era 

Society 4.0.
5
 

3. Era Digital 

Secara definisi Generasi Y, Z, dan Alpha sama-sama 

dikenal sebagai digital native atau generasi digital (lahir dan 

besar di era internet), namun masing-masing generasi 

tersebut kenal dengan internet pada tingkat umur yang 

berbeda. Generasi Y sebagai generasi digital native pertama 

mengenal internet di masa remaja dan dewasa awal, 

sedangkan generasi Z adalah mereka yang mengenal internet 

di masa kanak-kanak.
 
Kemudian generasi Y dan Z inilah 

                                                           
33 Muslih, jurnal peran ibu dalam membentuk karakter 
4 Ahmadi, Haris, and Akbal, jurnal “Implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Di Sekolah.” (2020) 
5 Sinaga, jurnal  “Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini." Bandung 

(2018)  
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yang melahirkan generasi Alpha, dimana sejak lahir mereka 

sudah hidup di dunia dengan perkembangan teknologi yang 

pesat. Kelahiran generasi Y, Z dan Alpha tidak bisa 

dipungkiri, mengingat perkembangan teknologi yang begitu 

pesat dan menjadi perhatian sekaligus tantangan bagi orang 

tua dalam membentuk kepribadian anak yang beradab dan 

berkemanusiaan.
6
 

Era digital membawa perubahan sangat berbeda 

dengan era sebelumnya. Perubahan dan pengaruh era digital 

sangat terasa pada semua aspek dalam kehidupan, baik 

secara positif maupun negatif. Kondisi ini menuntut 

orangtua untuk memahami perkembangan teknologi karena 

banyak anak yang terpengaruh oleh dunia digital. Apabila 

anak-anak tidak diarahkan dengan baik maka mereka bisa 

terkena dampak negatif teknologi yang akan mengganggu 

tumbuh kembangnya.
7
 Mendidik anak pada era digital lebih 

sulit dibandingkan dengan mendidik anak pada zaman 

dahulu. Sebabnya, anak-anak saat ini tumbuh bersama 

kecanggihan teknologi yang sangat mudah untuk mengakses 

informasi kapanpun dan dimanapun berada. Maka perlunya 

pemahaman dari orang tua yang baik bagaimana anak 

berkembang besama teknologi saat ini.
8
 Kemajuan teknologi 

menjadi sebuah tantangan bagi setiap orang tua dalam 

menghadapi pendidikan untuk anak usia dini yang 

merupakan generasi alpha yang tumbuh berkembang dengan 

adanya kemajuan teknologi saat ini. Kemajuan teknologi 

akan menyebabkan sebuah dampak positif maupun negatif 

pada pendidikan anak, maka perlunya pengawasan yang baik 

kepada anak pada era saat ini agar tidak terjerumus ke hal-

hal yang negatif. 

 

 

 

                                                           
6 Yuswarni and Husaini, “JSH , Vol. 2 No. 2, Desember 2019.” 
7 Effendi and Dewi, jurnal “Generasi Milenial Berpancasila Di Media 

Sosial.” (2021) 
8 Santos, Silva, and Gontijo, jurnal “A Era Digital.” (2019) 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini sesungguhnya adalah 

pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, 

dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan anak. Oleh karenanya pendidikan 

merupakan hal penting dalam kehidupan, dan sudah selayaknya 

setiap anak memperoleh pendidikan dan merupakan hak azasi 

bagi setiap orang sejak usia dini sepanjang hayat.
9
 Istilah anak 

usia dini di indonesia di tunjukkan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Lebih lanjut pasal 1 ayat 14 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan: “pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang di tunjukkan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”
10

 

Oleh karenanya pentingnya pendidikan anak usia dini dari usai 

lahir sampai dengan enam tahun agara anak bisa berkembang 

sesuai dengan harapan dan memiliki kesiapan lebih lanjut untuk 

masa yang akan datang. 

Menurut Dadan Suryana Anak pada masa usia dini 

merupakan masa yang paling tepat untuk menanamkan nilai-

nilai pada anak baik untuk perkembangan intelektual, sosial, 

emosional, bahasa, norma, dan agama.
11

 Usia dini adalah usia 

emas (golden age) dimana tahap ini efektif untuk menstimulasi 

anak dengan unsur kebaikan. Menurut NAEYC (National 

Assosiation Education for Young Children), menyatakan bahwa 

anak usia dini “early childood” merupakan anak yang berada 

pada usia nol sampai dengan delapan tahun.
12

 Pada masa 

                                                           
9 Nilawati Tadjuddin, Buku Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Medan: Mei 2016, 2016)Hlm. 280-281  
10 Nila Tadjuddin, journal “Early Children Moral Education in View 

Psychology, Pedagogic and Religion." (2018) hlm.15-38 
11 Maghfiroh and Shofia Suryana, “Pembelajaran Di Pendidikan Anak Usia 

Dini.” 
12 Susanto, “Buku Pendidikan Anak Usia Dini." jakarta, Ahmad 

Susanto,(2018) Hlm.1 
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tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. Proses 

pembelajaran terhadap anak harus memperhatian karakteristik 

yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. Anak juga 

dapat berkedudukan sebagai cobaan atau fitnah. Sebagaimana 

disebutkan dalam surat Al-Anfal ayat 28, Allah SWT 

berfirman : 

                  

       

“Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai ujian dan sesungguhnya di sisi Allah ada 

pahala yang besar”. ( QS. Al-Anfal : 28 ).  

Ibu memegang peran penting dalam mendidik anak usia 

dini. Ibu bertanggung jawab untuk membentuk tingkah laku dan 

nilai-nilai dasar anak melalui pengajaran dan contoh yang 

diberikan. Menurut Hidayah dan Fitriyatun, Ibu juga 

bertanggung jawab untuk memberikan dukungan emosional dan 

membantu membangun kepercayaan diri anak. Ibu harus 

memfasilitasi pertumbuhan anak secara holistik, termasuk 

membantu anak untuk mengejar pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan sosial dan emosional.
13

 Karena 

mendidik anak itu tidaklah mudah harus dengan kesabaran yang 

luar biasa, anak bisa menjadi ujian yang sangat besar bagi 

kedua orang tua tatkala tidak di didik dengan baik. begitupun 

sebaliknya jika kedua orang tua mendidik anak dan 

mengarahkan anak ke jalan yang lebih baik, maka dari situlah 

pahala yang amat besar yang akan di dapatkan oleh kedua orang 

tuanya baik dunia maupun akhirat. Islam memandang 

pendidikan usia dini sebagai kewajiban orangtua membesarkan 

anak secara layak dan mendidik anak untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya sebagaimana 

                                                           
13 Fitriyatun Hidayah, “Wasathiyah : Jurnal Studi Keislaman Peran Ibu 

Sebagai Madrasatul Ula Dalam Pendidikan Akhlak Anak ( Studi Kasus Wanita Karier 

Di Jawa Tengah Indonesia ) 4, no. 1 (2023). 
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dikumandangkan dalam Al-Quran surat Al-Isra ayat 31 Allah 

SWT berfirman : 

كُمْ   نَ رْزقُُ هُمْ  نََْنُ  اِمْلََق    خَشْيَةَ  اوَْلَدكَُمْ  تَ قْتُ لُوْْٓا وَلَ  لَهُمْ  اِنا  وَاِيَّا رًٔا خِطْ  ًٔا كَانَ  قَ ت ْ  كَبِي ْ
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 

karena takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada 

mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh 

suatu dosa yang besar.” ( QS. Al-Isra : 31)
14

 

 

Penjelasan dalam ayat di atas bahwa orangtua dan 

terkhususnya seorang ibu memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendidik dan membentuk masa depan anak. Janganlah 

seorang dari kita membunuh anak-anak kita karena takut 

miskin karena Allah lah yang sudah menjamin rezeki mereka 

di dunia ini. 

Era digital terlahir dengan kemunculan digital, 

jaringan internet khususnya tekhnologi infomasi komputer. 

Media baru digital memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, 

bersifat jaringan atau internet. Media massa beralih kemedia 

baru atau internet karena ada pergeseran budaya dalam sebuah 

penyampaian informasi. Kemampuan media era digital ini 

lebih memudahkan masyarakat dalam menerima informasi 

lebih cepat. Dengan media internet membuat media massa 

berbondong-bondong pindah haluan.
15

 Menurut Isdarmanto 

Penggunaan smartphone kini beralih menjadi perangkat 

multifungsi atau serba bisa yang membantu manusia dalam 

pekerjaannya.
16

 Saat sekarang ini hampir semua orang di 

dunia bergantung pada smartphone dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Mulai dari bangun tidur hal pertama yang mereka 

lakukan adalah melihat notifikasi dan jadwal harian yang telah 

dibuat pada smartphone masing-masing, sehingga mereka tahu 

hal-hal apa saja yang harus dilakukan hari ini. Kebiasaan ini 

membantu mereka yang dengan mobilitas tinggi untuk tetap 

update dengan pekerjaan dan hubungan sosial mereka yang 

                                                           
14 Nilawati tadjuddin, Buku Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia (2016). 
15 Setiawan, jurnal “Era Digital Dan Tantangannya ." (2017) hlm. 1” 
16 Murtopo, jurnal “Pendidikan Anak Di Era Digital. Surabaya (2017)” 



7 

 

terhubung ke internet yang sebagian besarnya diakses melalui 

smartphone.
17

 Dilihat dari hasil riset APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yang dilakukan dari 

akhir tahun 2018 hingga awal tahun 2019, ditemukan adanya 

pertumbuhan jumlah internet user dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 143,26 juta jiwa menjadi 171,17 juta jiwa. Bisa 

disimpulkan dari total populasi penduduk RI yang berjumlah 

261,16 juta jiwa, 64,8% diantaranya terhubung ke jaringan 

internet.
18

  

Pembentukan karakter merupakan bagian integral 

dalam pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk 

kepribadian seseorang untuk berperilaku jujur, baik, memiliki 

rasa tanggung jawab, dapat menghormati dan menghargai 

orang lain, adil, dan lain sebagainya. Pembentukan karakter 

dalam pendidikan tidak bisa hanya mengenali atau menghafal 

jenis-jenis karaker saja, tetapi harus melewati pembiasaan 

norma dalam kehidupan sehari-hari.
19

 Selain itu juga fungsi 

dari pembentukan karakter anak usia dini salah satunya untuk 

mencegah anak bersikap dan berprilaku kurang baik seperti 

penakut, pemarah, destruktif, pemalu, defresi, suka berbohong 

dan sebagainya.
20

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter adalah suatu proses pendidikan yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menanamkan 

nilai-nilai dasar karakter seseorang agar menjadi pribadi yang 

bermoral, berakhlak mulia, bertoleran, tangguh dan berprilaku 

baik. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

10 mei 2023 di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring 

Lampung Barat. Tenyata di Dusun Kunyayan Baru tersebut 

penggunaan media digital sudah mulai berkembang pesat yang 

membuat anak kecanduan dalam menggunakan media digital. 

                                                           
17 Wening and Santosa, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Menghadapi Era Digital 4.0.” 
18 junalll 
19 Nilawati Tadjuddin, journal “Kebijakan Pendidikan Khalifah Harun Ar-

Rasyid." 2018 
20 Iswantiningtyas and Wulansari.,jurnal  “Pentingnya Penilaian Pendidikan 

Karakter Anak Usia Dini.” 
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Sehingga memberikan dampak yang kurang baik terhadap 

anak usia dini terutama pada karakternya. Beberapa anak usia 

dini memiliki tingkah laku yang kurang baik seperti sifat egois 

yang tidak memperdulikan batasan waktu bermain gadget 

yang diberikan orang tua. Kurangnya berkata jujur yang di 

tandai dengan anak tidak mau mengakui kesalahan saat 

melebihi batas waktu yang di sepakati dan tidak mau berkata 

jujur ketika orang tua menanyakan apa saja yang di mainkan 

dan di tonton saat anak bermain gadget. Tetapi, selain itu juga 

ada beberapa anak yang memiliki sifat kedisiplinan yang 

ditandai dengan anak mengetahui jadwal untuk bermain 

gadget. kemudian itu adapun karakter anak yang memiliki 

prilaku yang selalu ingin tahu apa yang ada di aplikasi gadget 

yang di tandai dengan, anak selalu ingin mengetahui manfaat 

di setiap aplikasi yang ada digadget seperti youtube dan 

tiktok.
21

 Oleh karena itu sangat diperlukannya peran ibu untuk 

membentuk karakter anak usia dini salah satunya melalui 

pengaturan jadwal dan edukasi tentang penggunaan gadget di 

era digital saat ini kepada anak agar anak tidak melakukan 

penyimpangan.  

Keterlibatan ibu dalam mendidik karakter anak usia dini 

pada era digital saat ini sangat penting untuk membentuk 

karakter anak di masa depan. Hal ini dikarenakan ibu 

merupakan yang paling dekat dengan anak dan menghabiskan 

waktu setiap hari dengan mereka. Oleh kare na itu ibu 

memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

anak, terutama terhadap pembentukan karakter anak di era 

digital. Karakter anak akan terbentuk dari seorang ibu yang 

memahami bagaimana cara mendidik anak dengan benar, 

karena setiap anak memiliki tingkat perkembangan yang 

berbeda-beda.  

Tingkat pemahaman anak yang berbeda-beda menjadi 

sebuah acuan bagi ibu untuk lebih mendalami ilmu tentang 

tekhnologi di era digital saat ini, sehingga ketika memberikan 

                                                           
21 Penelitian di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring  Lampung Barat, 

“28 september 2023 
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edukasi tentang penggunaan gadget dapat menyesuaikan tingkat 

pemahaman anak. Sehingga pada akhirnya ibu akan lebih 

mudah menjalankan perannya sebagai pembentuk karakter di 

rumah. 

Berdasarkan uraian masalah di atas serta melihat 

kenyataan yang demikian itu, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan tema “Peran Ibu Dalam 

Membentuk Karakter Anak Usia Dini Pada Era Digital Di 

Pekon Tapak Siring Lampung Barat”. Sebagai tugas akhir 

dibangku kuliah jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden Intan 

Lampung. 

 

C. Fokus dan sub fokus penelitian  

Fokus Penelitian ini berjudul Peran ibu dalam membentuk 

karakter anak usia dini pada era digital di Pekon tapak Siring 

Lampung Barat.  

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang di ajukan oleh peneliti untuk penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Peran ibu dalam membentuk karakter anak usia 

dini pada era digital di Pekon tapak Siring Lampung barat? 

 

E. Tujuan Masalah 

Tujuan yang hendak di capai peneliti,yaitu : 

1. Untuk mengetahui Peran ibu dalam membentuk karakter anak 

usia dini pada era digital di Pekon tapak Siring Lampung barat  

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian yang penulis melaksanakan ini diharapkan 

dapat mempunyai kegunaan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan sosial, serta menambah referensi 

masyarakat dalam memahami permasalahan seputar anak dan 

orang tua pada era digital. 
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2. Manfaat Praktis  

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman 

khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi 

banyak orang serta memperoleh ilmu pengetahuan yang 

didapat dari praktik penelitian secara langsung dan bisa 

menjadi acuan untuk bekal dilapangan. 

b. Bagi ibu 

Sebagai sumbangan untuk perubahan dan peningkatan 

mutu pendidikan anak diluar sekolah mengingat begitu 

pentingnya pengawasan orang tua khususnya bagi ibu 

yang memiliki peran utama dalam mendidik anak di era 

digital saat ini. 

c. Bagi Masyarakat  

Pentingnya pengasuhan anak usia dini di era digital 

dapat memberi motivasi sekaligus pengetahuan kepada 

masyarakat, karena peran orang tua dan lingkungan 

tempat anak bersosialiasi akan berpengaruh dalam 

membentuk kepribadian anak. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Berikut ini merupakan kajian terdahulu yang berkaitan dengan skripsi 

ini yaitu : 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian 

1 Pendidikan 

Karakter pada 

Anak Usia Dasar 

dalam 

Pembelajaran 

Alma Pratiwi 

Husain 

Pada masa pandemi saat ini 

seluruh aktifitas pendidikan 

dilakukan dengan daring 

atau belajar dari rumah. 

pembelajaran daring juga 
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Daring di Era 

Digital
22

 

 

bisa dijadikan sebagai 

wasilah untuk menanamkan 

pengetahuan intelektual 

anak dan juga penanaman 

pendidikan karakter pada 

diri peserta didik. 

2 Kebimbangan 

Dan Peranan Ibu 

Dalam Menjaga 

Akidah Dan 

Akhlak Anak-

Anak Dalam Era 

Digital The 

Concerns And 

Roles Of 

Mothers In 

Guarding Their 

Children 

Aqidah‟s And 

Akhlak In 

Digital Era 
23

 

1. Shamilatul 

Sufia binti 

Abdullah, 

2. A‟dawiyah 

binti Ismail 

2 

Perubahan dunia menuntut 

umat Islam untuk terus 

membangun bersamanya. 

Perkembangan ini 

memberikan impak positif 

kepada tamadun manusia. 

Sungguhpun begitu, 

perkembangan yang 

menimbulkan kebimbangan 

kepada ibu dalam usaha 

menerapkan nilai Islam 

dalam kehidupan anak-

anak.. 

3 Peran Keluarga 

dalam 

menanamkan 

nilai-nilai 

karakter pada 

anak di era 

digital
24

 

1. Hiljati , 

2. Fadli 

Yusuf Aco 

Peran keluarga dalam 

menanamkan nilai nilia 

karakter pada anak di era 

digital antara lain berperan 

sebagai pendidik, 

menerapkan pembiasaan, 

sebagai suri tauladan, 

tempat anak 

berkomunikasi, yang 

                                                           
22 Pratiwi Husain and Pratiwi Husain UIN Sunan Kalijaga, “Nusantara: 

Jurnal Pendidikan Indonesia Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dasar Dalam 

Pembelajaran Daring Di Era Digital.” (2016) 
23 Shamilatu Sufia and A‟dawiyah, “Kebimbangan Dan Peranan Ibu Dalam 

Menjaga Akidah Dan Akhlak Anak-Anak Dalam Era Digital.” (2022) 
24 Hiljati and Aco, “Peran Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Karakter Pada Anak Di Era Digital.” (2021) 
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menerapkan aturan yang 

disertai reward dan 

punishmen serta sebagai 

teman 

4 Peran orang tua 

dalam 

membentuk 

karakter  

anak di era 

digital
25

 

1. HanyLusia 

Damayanti

1 

2. Anggita 

Levyana 

Saputri2 

Pada masa pandemi covid-

19 ini, pendidikan karakter 

kepada anak sangat penting 

untuk mengetahui 

karakteristik anak. 

5 Pengasuhan 

orang tua dalam 

mengembangkan 

emosional anak 

usia dini di era 

digital
26

 

1. Tiara 

Permata 

Bening  

2. Raden 

Rachmy 

Diana 

 

memaparkan bahwa gaya 

pengasuhan yang 

diterapkan orang tua adalah 

demokratis, otoriter semi 

demokratis, dan permisif. 

Faktor pengaruhnya adalah 

pendidikan dan kesadaran 

orang tua, keharmonisan 

dalam keluarga, serta 

kesibukan orang tua.  

 Persamaan Dan Perbedaan Kajian Relevan 

1. Persamaan : peenelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama sama menggunakan variabel 

bebas yaitu penanaman nilai-nilai di era digital. 

 Perbedaan : yang membedakan penelitian peneliti dengan 

terdahulu adalah tempat penelitiann yang peneliti gunakan tentu 

berbeda dengan penelitian terdahulu. Kemudian yang 

membedakannya juga yaitu pada variabel Y nya. Penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian pendekatan kepustakaan atau 

lebih dikenal dengan Library Research. Pendekatan penelitian 

ini dilaksanaka dengan cara membaca, menelaah dan mencatat 

berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok 

bahasan, kemudia di saring dan dipaparkan literatur-literatur 

                                                           
25 Damayanti, “Peran Orang Tua Peran Orang Tua Dalam Membentuk 

Karakter Anak Di Era Digital.” (2022) 
26 Bening and Diana, “Pengasuhan Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Emosional Anak Usia Dini Di Era Digital.”(2022) 
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yang berdekatan dengan tema penelitian. Sedangkan jenis 

penelitian peneliti yaitu Kualitatif Deskriptif Tekhnik 

Pengumpulan Data Menggunakan Wawancara, Observasi, Dan 

Dokumentai. 

2. Persamaan: penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan variabel 

bebas yaitu peran ibu dalam mendidik di era digital. Sama-sama 

melakukan penelitian dengan penelitian kualitatiif berdasarkan 

fenomena dan pengalaman dilapangan sebenarnya yang terjadi. 

 Perbedaan : perbedaan penelitian peneliti yaitu variabel Y nya. 

Penelitian terdahulu lebih memfokuskann kepada kebimbangan 

peranan ibu dalam menjaga akidah dan akhlak anak di era 

digital. Sedangkan dalam penelitian peneliti yaitu di fokuskan 

dalam peran ibu dalam mendidik karakter anak di era digital 

saat ini. 

3. Pesamaan : penelitian ini memiliki kesaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu sama-sama menggunaka variabel bebas yaitu 

penanaman nilai-nilai karakter di era digital  

 Perbedaan : perbedaannya bisa dilihat dari variabel Y nya. 

Penelitian terdahulu menggunakan peneliian pendekatan 

kepustakaan atau lebih dikenal dengan Library Research. 

Pendekatan penelitian ini dilaksanakan dengan cara membaca, 

menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan 

yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudia disaring dan 

dipaparkan literatur yang membedakan dengan tema penelitian. 

Sedangkan jenis penelitian peneliti Kualitatif Deskriptif 

Tekhnik Pengumpulan Data Menggunakan Wawancara, 

Observasi, Dan Dokumentasi. 

4. Persamaan : penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti 

terdahulu yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu 

pembentukan karakter di era digital. Metode penelitian yang 

digunakan penelitian relevan yaitu penelitian kualitatif dengan 

tekhnik pengumpulan data dengan cara wawancara. 

 Perbedaan : yaitu tempat penelitian yang peneliti gunakan 

tentu berbeda dengan penelitian terdahulu. Selain itu yang 

membedakannya juga yaitu pada variabel Y nya. Kemudia 
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penelitian relevan peneliti di fokuskan dalam membentuk 

karakter anak selama pembelajaran daring. 

5. Persamaan : penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan variabel 

bebas yaitu pembentukan karakter di era digital. Metode 

penelitian yang digunakan penelitian relevan yaitu penelitian 

kualitatif dan tekhnik pengumpulan data dengan cara 

wawancara. 

 Perbedaan : perbedaannya penelitian peneliti dengan terdahulu 

adalah tempat penelitian yang difokuskan terhadap dampak 

emosional anak.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

  Secara umum metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Sesuai dengan fokus penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang 

bagaimanakah Implementasi peran orang tua dalam 

mendidik karakter anak pada era digital saat ini di Dusun 

Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring.  

 Jadi pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tekhnik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Menurut Hardani dan Helmina Penelitian 

kualitatif deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan 

data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi pada subjek penelitian. Sehingga 

pengumpulan data akan memperoleh hasil berupa kata-

kata,gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan 

oleh adanya penerapan metode kualitatif.
27

 

2. Setting Penelitian 

a. Tempat penelitian 

   Penelitian ini dilakukn di Dusun Kunyayan Baru 

Pekon Tapak Siring, Kec.Sukau, Kota Liwa, Kab. 

                                                           
27 Hardani and Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif. 
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Lampung Barat, Provinsi Lampung. 

b. Waktu Penelitian 

  Waktu dalam penelitian ini akan dilaksanakan 

selama penelitian mengambil mata kuliah skripsi 

sampai dengan selesai. 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian adapun subjek dalam penelitian 

ini adalah 5 orang ibu di Dusun Kunyayan Baru 

Pekon Tapak Siring . Sedangkan objek penelitian ini 

adalah Anak Usia 5-6 Tahun sebanyak 5 orang Anak di 

Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring. Penelitian ini 

merupakan orang yang mampu memberikan informasi, 

gagasan atau keterangan suatu fakta ataupun pendapat 

yang berkaitan dengan apa yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan 

sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap 

ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat 

sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian Dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik 

yaitu: 

a. Observasi  

 Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi Wawancara.
28

 Observasi dilakukan 

dengan cara pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan pada 

saat melakukan observasi di dusun kunyayan baru 

pekon Tapak Siring Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat. 

                                                           
28 Zakky, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli Dan Secara Umum.” 
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b. Wawancara  

   Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu antara wawancara sebagai pengaju 

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan.
29

 Dalam penelitian ini 

menggunakan Wawancara Semi Terstruktur, Jenis 

wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas. 

tujuannya dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Kemudian dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. Adapun yang digali 

dengan metode wawancara atau interview ialah tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan peran ibu dalam 

membentuk karanter anak di Dusun Kunyayan Baru 

Pekon Tapak Siring Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat. 

Adapun interview atau wawancara ini di ajukan 

kepada 5 orang ibu di Dusun Kunyayan Baru Pekon 

Tapak siring, yang dapat memberikan informasi tentang 

data yang di butuhkan oleh peneliti tentang peran ibu 

dalam membentuk karakter anak usia dini pada era 

digital di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring 

Lampung Barat. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

berupa data tertulis yang berisi informasi dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual 

dan sesuai dengan masalah penelitian. Sugiyono 

mengatakan bahwa pendokumentasian adalah cara 

untuk mengingat hal-hal yang terjadi di masa lampau. 

Dokumentasi adalah cara mengingat suatu peristiwa 

                                                           
29 Maxmanroe, “Pengertian Wawancara Adalah, Tujuan, Jenis, Ciri-Ciri, 

Fungsi Wawancara.” 
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dengan menuliskannya. Dokumentasi juga dikatakan 

sebagai teknik pengumpulan data yang juga berperan 

besar dalam penelitian kualitatif.  

 Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan 

informasi dari sumber tertulis atau elektronik. Riset ini 

kami lakukan untuk melihat bagaimana para ibu saat ini 

terlibat dalam pendidikan anak usia dini di era digital.
30

 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian penting dari metode 

ilmiah karena membantu peneliti memahami informasi 

yang mereka kumpulkan. Ini kemudian dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah. Metode analisis data yang 

digunakan dalam karya ilmiah ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Artinya selain mengolah dan menyajikan data, 

peneliti juga melakukan analisis data secara kualitatif. 

Analisis data adalah proses pengurangan jumlah potongan 

informasi agar lebih mudah dipahami. Pada tahap pertama, 

data direduksi agar lebih mudah dipahami.
31

 Pada tahap 

kedua, data ditampilkan atau disajikan sedemikian rupa 

sehingga lebih mudah dipahami. Pada tahap ketiga 

dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 

ditampilkan.  

a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan catatan hasil wawancara, cacatan 

lapangan dan catatan observasi. Data yang terkumpul 

dipilih dalam karakter yang menjadi fokus penelitian 

peran ibu dalam pembentukan karakter di era digital di 

Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring. 

b. Reduksi Data  

Proses pengumpulan data telah selesai dilakukan 

dan semua hasil catatan lapangan dibaca, dipahami dan 

                                                           
30 Dinda Berliana, Laily Rosidah, and Tri Sayekti, “Pengaruh Penggunaan 

Gadget Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun.” 
31 Hidayah, “Wasathiyah : Jurnal Studi Keislaman Peran Ibu Sebagai 

Madrasatul Ula Dalam Pendidikan Akhlak Anak ( Studi Kasus Wanita Karier Di Jawa 

Tengah Indonesia ) 
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dibuat ringkasan. Ringkasan berisi tentang uraian hasil 

penelitian terhadap catatan lapangan, fokus dan jawaban 

terhadap masalah yang diteliti. Semua data yang telah 

dituangkan dalam catatan lapangan dan ringkasan secara 

seksama guna mengidentifikasi topik-topik penelitian. 

c. Penyajian Data Peneliti 

Data yang didapat dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di Dusun Kunyayan Baru 

Pekon Tapak Siring dituangkan ke dalam catatan 

lapangan.Peneliti melakukan pengorganisasian data 

dalam bentuk informasi berupa data deskriptif yang 

bertujuan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.  

d. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan 

kegiatan di akhir penelitian. Pada tahapan ini, peneliti 

mengambil kesimpulan dari pra penelitian data yang 

telah diperoleh peneliti yaitu mengenai peran ibu dalam 

pendidikan karakter anak di era digital di Dusun 

Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring. 

6.  Uji Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu 

data hasil penelitian yang lebih menekankan pada 

data/informasi dari pada sikap dan jumlah orang.
32

 Pada 

dasarnya uji kebasahan data dalam sebuah penelitian, 

hanya ditekankan pada uji validitas dan realibilitas. Ada 

perbedaan yang mendasar mengenai validitas dan 

realibilitasnya adalah instrumen penelitiannya. Sedangkan 

dalam penelitian kualitatif yang di uji adalah datanya. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti.  

 

                                                           
32 Waluyo Waluyo, Bentuk Praktik Brahmavihāra Anak Usia Dini (Studi 

Kasus Di Paud Wira Putra Dusun Thekelan Desa Batur Kecamatan Getasan 

Kabupaten Semarang), Laporan Penelitian, 2017. 
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1) Uji kreabilitas  

 Uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatifa antara lain dilakukan 

dengan :  

a)  Perpanjangan pengamatan Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Dengan perpanjangan pengamatan ini berari 

hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin 

terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak 

lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dalam 

perpanjangan pengamatan untuk menguji kreabilitas 

data penelitian, sebaiknya difokuskan pada pengujian 

terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang 

diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar 

atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek 

kembali ke lapangan data sudah benar berarti 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan 

dapat diakhiri.  

b) Meningkatkan ketekunan Dengan meningkatkan 

ketekunan maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketetuan maka, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistemasi 

tentang apa yang diamati. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Ada tiga macam Triangulasi, yaitu : 

1) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kreadilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2) Triangulasi teknik  
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Triangulasi teknik untuk menguji 

kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.  

3) Triangulasi waktu  

Dalam rangka pengujian kreabilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda..  

Rencana penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi metode, Tujuan di 

gunakannya teknik triangulasi dalam penelitian 

ini adalah agar peneliti dapat membandingkan 

atau me-recheck temuan hasil wawancara yang di 

peroleh dari narasumber penelitian dengan 

sumber lain yang dirasa berhubungan dengan 

penelitian tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi 

yang memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan 

yang akan di bahas. Untuk memudahkan pembaca memahami isi 

dalam skripsi ini Dalam penelitian ini, penulis menyusun kedalam 

5 (lima) bab yang rinciannya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN pada bab pendahuluan terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah,fokus dan sub fokus 

penelitian,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

yang berisikan “jenis penelitian, subyek dan objek penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, instrument penelitian, analisi data, uji keabsahan data”, 

sitematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI yang terdiri dari dua sub 

pembahasan yaitu  

pembahasan mengenai peran ibu, yang kedua pendidikan karakter 

pada generasi milenial di era digital.  

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN membahas 

gambaran umum objek serta penyajian Fakta dan data 

Penelitian, yang berisi gambaran umum objek penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini  

1. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatknya 

adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak.
33

 Pendidikan adalah suatu 

proses yang dapat membantu individu menyempurnakan 

perkembangan potensi-potensinya dalam menghadapi 

kesulitan dan berlaku sepanjang hayat yang mengarah pada 

kemajuan diri seseorang.
34

 Tujuan yang hendak dicapai 

dalam pendidikan anak usia dini adalah untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan 

komperatif agar semua potensi dan dimensi perkembangan 

yang ada dalam diri anak dapat berkebang dengan optimal, 

dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dapat 

membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi 

baik fisik, emosi, social, dan kognitif.
35

 Oleh karena itu 

pendidikan anak usia dini dari lahir sampai dengan usia 

enam tahun, tentu sangat di perlukannya pendidikan yang 

baik agar anak memiliki kesiapan ke jenjang lebih lanjut. 

Nuraini sujiono menyatakan bahwa tujuan PAUD 

adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan 

pendidikan dan perkembangan anak usia dini.
36

 Tujuan 

pendidikan anak usia dini secara umum adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 

                                                           
33 Nilawati Tadjuddin, Buku " Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia 

Dini" (2015) hlm. 2 
34 Nasirun, Indrawati, and Suprapti, “Studi Tingkat Pemahaman Guru 

PAUD Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Muhammad.” 
35 Nilawati Tadjuddin, Buku "Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini" 

(Medan: Mei 2016)   
36 Agisty Fitriani et al., “Studi Kasus Perkembangan Keterampilan 

Berbicara Anak Usia Dini Melalui Penerapan Metode Bercerita.” 
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persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Sedangkan berdasarkan tinjauan aspek 

didaktis psikologis tujuan pendidikan di pendidikan Anak 

Usia Dini yang utama adalah : (1) menumbuhkembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan, agar mampu 

menolong diri sendiri (self help), yaitu mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri seperti mampu 

merawat dan menjaga kondisi fisiknya, mampu 

mengendalikan emosinya dan mampu membangun 

hubungan dengan orang lain. (2) meletakkan dasar-dasar 

tentang bagaimana seharusnya belajar (learning how to 

learn). Hal ini sesuai dengan perkembangan paradigma baru 

dunia pendidikan melalui empat pilar pendidikan yang 

dicanangkan oleh UNESCO. Yaitu learning to know, 

learning to do, learning to be dan learning to live together 

yang dalam implementasinya di lembaga PAUD dilakukan 

melalui pendekatan learning by playing, belajar yang 

menyenangkan (joyful learning) serta menumbuh-

kembangkan keterampilan hidup (life skills) sederhana 

sedini mungkin.
37

 Untuk itu orang dan guru harus satu tujuan 

dan saling mendukung untuk mecapai tujuan yang 

diinginkan agar perkembangan anak berkembang secara 

optimal. 

Nila Tadjuddin mengatakan pendidikan anak usia dini 

secara umum bertujuan untuk membantu anak 

mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik 

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosi, 

kognitif, bahasa, mandiri dan seni untuk siap memasuki 

pendidikan dasar. Tujuan yang hendak dicapai dalam 

pendidikan anak usia dini adalah untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan 

komperatif agar semua potensi dan dimensi perkembangan 

yang ada dalam diri anak dapat berkembang dengan optimal, 

dan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dapat 

                                                           
37 Tadjuddin Nilawati, 

“(2013)_Buku__Analisis_Melejitkan_Kompetensi_Emosional.Pdf” (Bandar 

Lampung: 2013)hlm. 24-26 
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membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi 

baik fisik, emosi, sosial, dan kognitif.
38

 Oleh karena itu 

tujuan pendidikan anak usia dini sangatlah penting agar 

terciptanya tujuan bersama yang hendak di capai baik guru 

maupun peserta didik. 

 

2. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Filosofi pada anak usia dini adalah pendidikan yang 

berpusat pada anak yang mengutamakan kepentingan 

bermain. Permainan yang diperuntukkan bagi anak 

memberikan peluang untuk menggali dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar.
39

 Nila Tadjuddin berpendapat 

bahwa Permainan pada anak usia dini sangat penting dan 

sangat istimewa karena dapat menambah pengalaman 

mereka, meningkatkan kecakapan hidup dan memecahkan 

masalah. Bermain dengan banyak media khususnya untuk 

anak usia dini dapat membantu peningkatan rasa percaya 

dirinya.
40

 Fungsi pendidikan sangatlah penting bagi anak 

usia dini baik untuk mengembangkan kemampuan anak dan 

menggali bakat anak. 

Menurut Budiman Bermain dengan banyak media 

khususnya untuk anak usia dini dapat membantu 

peningkatan rasa percaya dirinya Beberapa fungsi 

pendidikan bagi anak usia dini yang harus diperhatikan, 

dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Untuk mengembangkan 

seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan 

tahapan perkembangannya. Contoh: menyiapkan media 

pembelajaran yang banyak sesuai dengan kebutuhan dan 

                                                           
38 Nilawati Tadjuddin, Buku Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(2016) hlm. 283 
39 Nilawati Tadjuddin, 

“Buku__Analisis_Melejitkan_Kompetensi_Emosional.Pdf (Bandar Lampung 2013)" 

hlm. 29 
40 Ibid. 
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minat anak; (2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 

Contoh: field trip ke Taman Safari, selain dapat mengenal 

bermacammacam hewan ciptaan Allah juga dapat mengenal 

berbagai macam tumbuhan dan hewan serta mengenal 

perbedaan udara panas dan dingin; (3) Mengembangkan 

sosialisasi anak. Contoh: bermain bersama teman, melalui 

bermain maka anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi 

sehingga proses sosialisasi anak dapat berkembang; (4) 

Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada 

anak. Contoh: mengikuti peraturan atau tata cara upacara 

bendera, dapat menanamkan peraturan dan mengenal arti 

penghormatan kepada pahlawan perjuangan bangsa; (5) 

Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 

bermainnya.
41

  

Menurut Nila Tadjuddin
42

 fungsi pendidikan bagi anak 

usia dini yang harus di perhatikan dalam program kegiatan 

bermain memiliki sejumlah fungsi, yaitu :  

1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang 

dimiliki anak sesuai dengan tahapan perkembangannya. 

2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 

3) Mengembangkan sosialiasi anak. 

4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada 

anak. 

5) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati 

masa bermainnya. 

6) Memberikan ekspresistimukasi cultural. 

3. Landasan Dasar Anak Usia Dini 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini haruslah 

didasarkan pada berbagai landasan, yaitu landasan yuridis, 

landasan filosofis dan landasan religius serta landasan 

keilmuan secara teoritis maupun empiris, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

 

                                                           
41 Budiman, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Peroses 

Pembelajaran,.” 
42 Nilawati Tadjuddin, 

“(2013)_Buku__Analisis_Melejitkan_Kompetensi_Emosional.Pdf.” 
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a. Landasan Yuridis  

 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana 

diatur dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.
43

  

Selanjutnya pada Pasal 28B Ayat 2 dinyatakan bahwa 

setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi, sedangkan pada Pasal 28 C 

Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap anak berhak 

mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 

memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 

hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.  

Selanjutnya pendidikan anak usia dini (PAUD) telah 

dimasukkan secara tegas dalam pasal tersendiri : Undang-

Undang sistem pendidikan nasional nomor 20 Tahun 

2003, sedangkan pada pasal 1 butir 14 dikemukakan 

bahwa “suatu upaya pembinaan yang di tunjukkan 

kepada amak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
44

 Hal ini merupakan perwujudan dari yang telah 

diamatkan oleh UUD 1945, Yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

                                                           
43 Adam, jurnal “Peran Ibu Dalam Pembentukan Karakter Anak.” 2020 
44 Nila Tadjuddin, Buku " Optimalisasi Kecerdasan Jamak" Bandar 

Lampung, (2014) hlm. 2-3. 
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Sedangkan permendikbud nomor 146 tahun 2014 

pasal 1 tentang kurikulum 2013. Pendidikan anak usia 

dini merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang di 

tunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun. Dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikann untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmai serta rohani agar anak emiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
45

 

b. Landasan Filosofis dan Religi 

Pendidikan dasar anak usia dini pada dasarnya harus 

berdasarkan pada nilai-nilai filosofis dan religi yang 

dipegang oleh lingkungan yang berada disekitar anak dan 

agama yang dianutnya.
46

 Islam dikatakan bahwa “seorang 

anak terlahir dalam keadaan fi trah/islam/lurus, orang tua 

mereka yang membuat anaknya menjadi yahudi, nasrani, 

dan majusi, maka bagaimana kita bisa menjaga serta 

meningkatkan potensi kebaikan tersebut, hal itu tentu 

harus dilakukan dari sejak usia dini. Jika interaksi sosial 

dan pelaksanaan etika berpijak pada landasan iman dan 

taqwa, maka pendidikan sosial akan mencapai tujuannya 

yang paling tinggi yaitu manusia dengan perangai, akhlak 

dan interaksi yang sangat baik sebagai insan yang shaleh, 

cerdas, bijak dan dinamis. Pendidikan Anak Usia Dini 

juga harus disesuaikan dengan nilai-nilai yang dianut 

oleh lingkungan disekitarnya yang meliputi faktor 

budaya, keindahan, kesenian dan kebiasaan-kebiasaan 

sosial yang dapat dipertanggungjawabkan. Masa 

pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar atau 

pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. Dibutuhkan situasi dan kondisi yang 

kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya-

upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak 
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46 Rohayati, jurnal “Pengembangan Perilaku Sosial Anak Usia Dini.” (2018) 
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yang berbeda satu dengan yang lainnya (individual diff 

erences). 

c. Landasan Keilmuan dan Empiris  

Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya harus 

meliputi aspek keilmuan yang menunjang kehidupan 

anak dan terkait dengan perkembangan anak. Konsep 

keilmuan PAUD bersifat isomorfis artinya kerangka 

keilmuan PAUD dibangun dari interdisiplin ilmu yang 

merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu, di 

antaranya: psikologi, fi siologi, sosiologi, ilmu 

pendidikan anak, antropologi, humaniora, kesehatan, dan 

gizi serta neurosains (ilmu tentang perkembangan otak 

manusia).
47

 Kemudian itu dalam mengembangkan potensi 

belajar anak, maka harus diperhatikan aspek-aspek 

pengembangan yang akan dikembangkan sesuai dengan 

disiplin ilmu yang saling berhubungan dan terintegrasi 

sehingga diharapkan anak dapat menguasai beberapa 

kemampuan dengan baik. Selanjutnya berdasarkan aspek 

pedagogis, masa usia dini merupakan masa peletak dasar 

atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. Artinya masa kanak-kanak yang bahagia 

merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa datang dan 

sebaliknya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan 

perkembangan tercapai secara optimal, maka dibutuhkan 

situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan 

stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak yang berbeda satu dengan 

lainnya (individual diff erences). 

 

B. Anak Usia Dini Di Era Digital  

Anak usia dini pada era digital mengacu pada anak-anak 

yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Menurut NAEYC 

anak usia dini manusia kecil memiliki potensi yang masih harus 
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dikembangkan.
48

 Wawan setiawan dalam jurnal era digital 

mengatakan bahwa Era digital terlahir dengan kemunculan 

digital, jaringan internet khususnya tekhnologi infomasi 

komputer. Media baru digital memiliki karakteristik dapat 

dimanipulasi, bersifat jaringan atau internet. Media massa 

beralih kemedia baru atau internet karena ada pergeseran 

budaya dalam sebuah penyampaian informasi. Kemampuan 

media era digital ini lebih memudahkan masyarakat dalam 

menerima informasi lebih cepat. Dengan media internet 

membuat media massa berbondong-bondong pindah haluan.
49

 

Nila Tadjuddin mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia 

sebagai makhluk yang cerdas. Sebagaimana dikatakan para ahli 

bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling 

cerdas.
50

 Oleh karena itu saat ini mereka tumbuh di dalam 

lingkungan yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

digital yang signifikan. Mereka adalah generasi yang tumbuh 

dengan akses mudah ke perangkat elektronik, internet, dan 

berbagai aplikasi digital. begitulah perkembangan zaman 

semakin hari dunia semakin canggih karena manusia itu 

diciptakan Allah sangat cerdas. 

Anak usia dini pada era digital memiliki pengalaman yang 

unik dalam menghadapi teknologi digital sejak usia dini. 

Mereka tumbuh dalam lingkungan yang ditandai dengan 

perangkat mobile seperti smartphone dan tablet, serta akses 

internet yang lebih mudah. Mereka terbiasa dengan berbagai 

bentuk konten digital, termasuk aplikasi edukatif, media sosial, 

video, musik, dan permainan yang dirancang khusus untuk 

mereka. Penting untuk memahami bahwa anak usia dini masih 

dalam tahap perkembangan yang kritis dan sensitif. Pengaruh 

teknologi digital pada mereka dapat memiliki dampak yang 

signifikan pada perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan 
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fisik mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, pengasuh, 

dan pendidik untuk memahami dan mengelola penggunaan 

teknologi dalam kehidupan anak usia dini secara bijaksana, 

dengan mempertimban gkan keseimbangan, keamanan, dan 

perkembangan karakter anak. 

Kemudian dalam konteks anak usia dini pada era digital, 

pendekatan yang holistik diperlukan. Ini mencakup memberikan 

akses yang aman dan terkontrol ke teknologi, memilih konten 

yang tepat dan mendukung perkembangan mereka, memastikan 

penggunaan yang seimbang dengan kegiatan fisik dan sosial 

lainnya, serta memberikan bimbingan dan dukungan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara positif dan 

kreatif. 

Menurut Santosa,
51

 Anak generasi digital memiliki karakteristik 

sebagai berikut : 

1) Anak zaman sekarang cenderung memiliki karakter yang 

positif dan optimis dalam menggapai mimpi dalam hidupnya. 

Orang tua dari generasi ini mayoritas lebih mapan, mampu 

memberikan fasilitas, dan rasa nyaman kepada anak. Anak 

harus memiliki ambisi atau goal sejak dini. Oleh karena itu, 

orang tua perlu mendefinisikan goal atau cita-cita anak dengan 

jelas dan benar. 

2) Anak cenderung berpikir praktis dan berperilaku instan 

(speed). Realitas ini mengharuskan orang tua untuk mendidik 

anak tentang konsep proses, daya tahan (endurance) dan 

komitmen untuk menjalankan tugas. Orang tua yang bijak akan 

membimbing seorang anak untuk menemukan kiat-kiat dan 

langkah-langkah praktis dalam menemukan tujuan hidup 

anaknya. 

3) Anak mencintai kebebasan. Oleh karena itu, orang tua perlu 

memberikan penjelasan logis tentang peraturan yang berlaku di 

rumah. Orang tua perlu memberikan konsep kebebasan yang 

bertanggung jawab kepada anak-anak. 
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4) Percaya diri. Orang tua perlu membantu anak supaya sikap 

optimis dan percaya diri terus bertumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5) Anak cenderung menyukai hal yang detail. Orang tua wajib 

meng-upgrade diri dengan informasi global terkini mengenai 

dunia dan tren anak zaman sekarang. Para pendidik dan orang tua 

perlu lebih maju satu tingkat di atas atau setidaknya setara 

dengan pengetahuan anak. Dengan itu, orang tua dan pendidik 

dapat mengontrol perilaku dan aktivitas anak dalam 

menggunakan media digital. 

6) Anak mempunyai keinginan besar untuk mendapatkan 

pengakuan. Orang tua harus berusaha untuk memberikan reward 

dalam bentuk hadiah kecil, pujian, pelukan atau katakata yang 

bersifat memotivasi sebagai bentuk apresiasi atas usaha yang 

ditunjukkan anak.  

7) Anak mahir menggunakan digital dan teknologi informasi. 

Orang tua perlu mengetahui informasi terkini dalam era digital. 

Orang tua juga tidak boleh memasung anak dalam isolasi 

lingkungan yang jauh dari teknologi, tetapi mendampingi atau 

menemani anak supaya dapat memanfaatkan media digital dan 

teknologi secara baik untuk tujuan-tujuan yang positif. Pendapat 

Santosa ini membuktikan karakteristik anak era digital memiliki 

tujuan nya sendiri atau mempunyai prinsip masa depan masing-

masing, walaupun tujuan nya harus distimulus oleh orang tuanya 

agar anak mempunyai pemikiran tersebut. 

1. Akses ke Perangkat dan Internet 

   Akses anak usia dini ke perangkat dan internet dapat 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan dan 

pengalaman mereka. Berikut adalah beberapa poin yang 

relevan terkait akses anak usia dini ke perangkat dan internet: 

Perangkat Tersedia: Anak usia dini saat ini memiliki akses 

yang lebih mudah ke perangkat teknologi, seperti smartphone, 

tablet, atau komputer. Perangkat ini bisa dimiliki oleh mereka 

secara pribadi atau dapat diakses melalui keluarga, sekolah, 

atau lembaga pendidikan. Peningkatan Akses Internet: 

Internet memberikan akses ke berbagai sumber daya dan 

konten digital. Anak usia dini memiliki akses yang lebih besar 
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ke internet melalui koneksi Wifii di rumah, sekolah, atau 

pusat pendidikan. Hal ini memberi mereka kesempatan untuk 

menjelajahi, belajar, dan berinteraksi dengan dunia digital.
52

 

   Penggunaan Perangkat untuk Pembelajaran: Anak 

usia dini dapat menggunakan perangkat teknologi sebagai alat 

pembelajaran. Aplikasi edukatif, situs web, dan sumber daya 

online dapat membantu mereka dalam belajar angka, huruf, 

keterampilan bahasa, seni, dan konsep lainnya yang sesuai 

dengan usia mereka. Hiburan dan Konten Multimedia: 

Perangkat dan internet juga memberikan akses kepada anak 

usia dini untuk konten hiburan, seperti acara TV anak-anak, 

video musik, permainan, atau film animasi. Konten ini dapat 

memberikan hiburan, stimulasi visual, dan pengalaman belajar 

yang interaktif. Interaksi dengan Media Sosial: Meskipun 

anak usia dini mungkin belum memiliki akun media sosial 

mereka sendiri, mereka dapat terpapar dengan media sosial 

melalui penggunaan orang tua, pengasuh, atau lingkungan 

sekitar mereka. Hal ini dapat mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi, mengekspresikan diri, atau memahami hubungan 

sosial. 

Keamanan dan Pengawasan: Penting bagi orang tua 

dan pengasuh untuk memastikan akses anak usia dini ke 

perangkat dan internet dengan pengawasan dan kontrol yang 

memadai. Ini termasuk pengaturan batasan waktu layar, 

memilih konten yang sesuai, dan menjaga privasi serta 

keamanan online anak. Pendidikan Digital: Anak usia dini 

juga perlu mendapatkan pendidikan tentang penggunaan yang 

bertanggung jawab dan aman dari perangkat dan internet. 

Mereka perlu memahami konsep dasar tentang privasi, 

keamanan, etika, dan perilaku online yang baik. Penting untuk 

diingat bahwa penggunaan perangkat dan internet oleh anak 

usia dini haruslah terkendali, disesuaikan dengan 

perkembangan mereka, dan disertai dengan pengawasan serta 

bimbingan yang tepat. Orang tua, pengasuh, dan pendidik 
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memiliki peran penting dalam memastikan penggunaan 

teknologi yang sehat dan bermanfaat bagi anak usia dini. 

2. Interaksi dengan Media Sosial 

Interaksi anak usia dini dengan media sosial pada era 

digital membutuhkan perhatian khusus dan pengawasan. 

Meskipun anak usia dini mungkin belum memiliki akun media 

sosial mereka sendiri, mereka dapat terpapar dengan media 

sosial melalui penggunaan orang tua, pengasuh, atau melalui 

lingkungan sekitar mereka.
53

 Berikut adalah beberapa poin 

yang perlu dipertimbangkan terkait interaksi anak usia dini 

dengan media sosial: 

1. Pengawasan Orang Dewasa: Penting bagi orang dewasa, 

seperti orang tua atau pengasuh, untuk memonitor dan 

mengawasi interaksi anak usia dini dengan media sosial. 

Anak-anak pada usia ini masih membutuhkan bimbingan dan 

pengarahan dalam menggunakan teknologi dan media sosial 

dengan cara yang aman dan sehat. 

2. Konten yang Sesuai: Pastikan bahwa anak usia dini hanya 

terpapar dengan konten yang sesuai dengan usia dan 

pengembangan mereka. Kontrol terhadap jenis konten yang 

mereka lihat di media sosial sangat penting untuk melindungi 

mereka dari materi yang tidak pantas atau berbahaya. 

3. Kesadaran Privasi: Ajarkan anak usia dini tentang 

pentingnya menjaga privasi dan tidak membagikan informasi 

pribadi atau identitas mereka kepada orang yang tidak mereka 

kenal di media sosial. Mereka harus memahami bahwa hal ini 

dapat melibatkan risiko keamanan dan privasi. 

4. Pemodelan Perilaku Positif: Orang dewasa harus menjadi 

contoh yang baik dalam penggunaan media sosial. 

Menunjukkan sikap yang positif, sopan, dan etis dalam 

interaksi online akan membantu membentuk perilaku anak 

usia dini dalam menggunakan media sosial. 

5. Pengaturan Waktu dan Batasan: Penting untuk membatasi 

waktu yang dihabiskan anak usia dini dalam interaksi dengan 
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media sosial. Terlalu banyak waktu yang dihabiskan di media 

sosial dapat mengganggu interaksi sosial langsung, kegiatan 

fisik, dan perkembangan mereka yang holistik. 

6. Pengenalan Tepat Waktu: Ketika anak usia dini mulai 

mengenal media sosial, penting untuk memberikan 

pengenalan yang tepat waktu dan memberikan pemahaman 

tentang penggunaannya. Hal ini termasuk menjelaskan tentang 

konsep persahabatan, etika online, dan dampak yang mungkin 

terjadi dari postingan dan komentar di media sosial. 

7. Penggunaan Aplikasi Khusus Anak: Terdapat juga aplikasi 

media sosial yang dirancang khusus untuk anak-anak, yang 

menyediakan lingkungan yang lebih aman dan terkontrol bagi 

mereka untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan keluarga. 

Semua interaksi media sosial anak usia dini, penting untuk 

menjaga komunikasi terbuka dengan mereka. Ajarkan mereka 

untuk selalu bertanya kepada orang dewasa jika ada hal yang 

membuat mereka bingung atau tidak nyaman dalam 

penggunaan media sosial. 

3. Konsumsi Konten Digital 

  Konsumsi konten digital pada anak usia dini di era 

digital perlu dikelola dengan bijak dan memperhatikan 

perkembangan anak. Berikut adalah beberapa poin penting 

terkait konsumsi konten digital pada anak usia dini: Pilih 

Konten yang Sesuai: Pastikan bahwa anak usia dini hanya 

terpapar dengan konten digital yang sesuai dengan usia dan 

tahap perkembangannya. Pilih konten yang mendukung 

pembelajaran, kreativitas, dan nilai-nilai positif. Pantau 

Konten yang Dilihat: Orang tua atau pengasuh perlu 

memantau konten yang anak usia dini konsumsi. Bersama 

dengan anak, jelajahi dan pilihkan konten yang aman, 

mendidik, dan bermanfaat bagi mereka. Diversifikasi Jenis 

Konten: Selain konten hiburan, pastikan anak usia dini juga 

terpapar dengan konten yang mendukung perkembangan 

kognitif, bahasa, motorik, seni, dan lainnya. Diversifikasi jenis 

konten akan membantu anak mengembangkan keterampilan 

dan minat yang beragam. Berikan Batasan Waktu Layar: 
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Penting untuk mengatur batasan waktu yang dihabiskan anak 

usia dini dalam konsumsi konten digital. 
54

 

  Terlalu banyak waktu di depan layar dapat 

mengganggu interaksi sosial langsung, aktivitas fisik, dan 

perkembangan mereka yang holistik. Tetapkan jadwal dan 

waktu layar yang seimbang dengan kegiatan lain. Berinteraksi 

Bersama Konten: Ketika anak usia dini menonton atau 

bermain dengan konten digital, ajak mereka untuk berinteraksi 

secara aktif. Diskusikan apa yang mereka lihat, ajukan 

pertanyaan, dan dorong mereka untuk berbagi pendapat atau 

cerita terkait konten tersebut. Ini membantu memperluas 

pemahaman mereka dan membangun hubungan yang lebih 

erat. Evaluasi Konten dengan Kriteria Tepat: Anak usia dini 

dapat diajarkan untuk mengevaluasi konten yang mereka 

konsumsi dengan kriteria yang tepat. Ajarkan mereka tentang 

keaslian, kebenaran, dan kualitas konten. Dorong mereka 

untuk mempertanyakan dan mengkritisi apa yang mereka 

lihat. Diskusikan Nilai dan Pesan Konten: Diskusikan dengan 

anak usia dini nilai-nilai yang terkandung dalam konten yang 

mereka tonton atau mainkan. Bantu mereka memahami pesan 

yang disampaikan, baik itu tentang kerjasama, kejujuran, 

persahabatan, atau nilai-nilai lain yang positif. Pantau Perilaku 

dan Dampak Emosional: Perhatikan perilaku dan dampak 

emosional anak setelah mengkonsumsi konten digital tertentu. 

Jika ditemukan perubahan yang negatif atau gangguan, 

lakukan langkah-langkah untuk mengatasi atau mengurangi 

konten yang mungkin menjadi penyebabnya. 

4. Dampak Emosional 

Nila Tadjuddin mengatakan Emosi yang lepas kendali 

dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Emosi 

merupakan perubahan pada tubuh dan wajah aktivasi pada 

otak, perasaan subjektif, dan kecenderungan melakukan 
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sesuatu tindakan, yang dibentuk seluruhnya oleh peraturan-

peraturan yang terdapat di suatu kebudayaan.
55

 

Era digital, anak usia dini dapat mengalami dampak 

emosional yang berkaitan dengan penggunaan teknologi dan 

interaksi dengan konten digital. Berikut adalah beberapa 

dampak emosional yang mungkin terjadi pada anak usia dini 

:bayi dan balita adalah kelompok usai yang paling rentan 

karena kekuatan tubuhnya masih lemah. Paparan layar terlalu 

lama membuat mata lelah dan sakit, kesalahan posisi tubuh 

yang buruk seperti tulang belakang bengkok kesamping atau 

kedepan, semua orang termasuk anak-anak yang terlalu sering 

mengakses gwai anak jadi males bergeraksehingga mengalami 

obesitas atau perlambatan pertumbuhan. Lebih parah, jika 

mereka terobsesi pada game atau tontonan tertentu dapat 

mengalami kecanduan. Jika dilarang. Merreka menjadi setress 

dan agresif terhadap orang tua.
56

 

Kelebihan Stimulasi: Konten digital yang intens dan 

beragam dapat memberikan stimulasi berlebih pada anak usia 

dini. Ini dapat menyebabkan kelelahan, kecemasan, atau 

kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Ketergantungan dan 

Ketidakseimbangan: Jika anak usia dini terlalu terikat dengan 

teknologi digital, mereka dapat mengalami ketergantungan 

yang berpotensi mempengaruhi keseimbangan kehidupan 

mereka. Ini dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk 

bermain, berinteraksi sosial, atau melakukan aktivitas fisik 

yang penting untuk perkembangan mereka secara 

menyeluruh.
57

 Nila Tadjuddin mengatakan Emosi yang lepas 

kendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. 

Pengaruh Konten Negatif: Konten digital yang tidak 

sesuai atau tidak pantas dapat memiliki dampak negatif pada 

emosi anak usia dini. Misalnya mereka dapat mengalami rasa 
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takut, kecemasan, atau peningkatan agresi jika terpapar pada 

konten yang tidak sesuai dengan usia mereka, seperti adegan 

kekerasan atau konten yang menakutkan. Gangguan Tidur: 

Penggunaan teknologi sebelum tidur atau terpapar dengan 

konten digital yang menegangkan dapat mengganggu tidur 

anak usia dini. Kekurangan tidur dapat mempengaruhi mood, 

konsentrasi, dan kesejahteraan emosional mereka.  

Perbandingan Sosial dan Rendahnya Rasa Diri: Anak 

usia dini dapat terpapar dengan konten yang membandingkan 

diri dengan orang lain, misalnya melalui media sosial. Hal ini 

dapat menyebabkan perasaan rendah diri, kecemasan sosial, 

atau perasaan tidak memadai.  

Perubahan dalam Pola Komunikasi: Interaksi yang terlalu 

banyak dengan perangkat teknologi dapat mengurangi 

interaksi langsung dengan orang lain. Ini dapat mempengaruhi 

kemampuan anak usia dini untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti berkomunikasi secara verbal, 

membaca bahasa nonverbal, atau mengelola emosi dalam 

interaksi tatap muka. Penting bagi orang tua, pengasuh, dan 

pendidik untuk mengawasi dan memantau penggunaan 

teknologi oleh anak usia dini, serta memberikan pengarahan 

dan bimbingan yang sesuai. Membatasi waktu layar, memilih 

konten yang sesuai, dan mengatur kegiatan yang mendukung 

perkembangan emosional dan sosial mereka sangat penting 

dalam mengelola dampak emosional dari era digital pada anak 

usia dini. 

5. Literasi Digital 

Literasi digital pada anak usia dini di era digital 

merujuk pada kemampuan mereka untuk menggunakan 

teknologi digital dengan pemahaman yang baik dan 

bertanggung jawab. Ini melibatkan pemahaman tentang dasar-

dasar teknologi, penggunaan yang aman, kemampuan untuk 

menavigasi dan mengevaluasi informasi, serta kesadaran akan 

etika dan privasi online. Berikut adalah beberapa aspek 

penting dari literasi digital pada anak usia dini: Pemahaman 

Dasar Teknologi: Anak usia dini perlu mengembangkan 

pemahaman dasar tentang perangkat teknologi yang umum 



37 

 

digunakan, seperti smartphone, tablet, atau komputer. Mereka 

harus tahu bagaimana mengoperasikan perangkat, 

menggunakan antarmuka pengguna, dan memahami 

fungsionalitas dasar seperti menggeser, menyentuh, atau 

mengklik.
58

  

Keamanan dan Privasi Online: Anak usia dini perlu 

diajarkan tentang pentingnya keamanan dan privasi online. 

Mereka harus memahami betapa pentingnya menjaga 

informasi pribadi mereka, tidak membagikan kata sandi, dan 

tidak memberikan informasi pribadi kepada orang asing 

melalui internet. Identifikasi dan Evaluasi Informasi: Anak 

usia dini perlu belajar mengidentifikasi dan mengevaluasi 

informasi yang mereka temui di internet. Mereka harus 

memahami perbedaan antara informasi yang dapat dipercaya 

dan tidak dapat dipercaya, serta mengenali sumber informasi 

yang dapat dipercaya.
59

 Pencarian Informasi: Anak usia dini 

perlu belajar bagaimana melakukan pencarian informasi 

secara efektif menggunakan mesin pencari atau aplikasi yang 

sesuai untuk usia mereka. Mereka harus memahami 

bagaimana memasukkan kata kunci yang relevan, 

mengevaluasi hasil pencarian, dan memilih informasi yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Etika Online: Anak usia dini harus diperkenalkan 

kepada konsep etika online. Mereka harus belajar tentang 

pentingnya berperilaku sopan, menghormati privasi orang 

lain, menghindari perilaku cyberbullying, dan menghormati 

hak cipta dan kekayaan intelektual. Kesadaran Digital: Anak 

usia dini perlu mengembangkan kesadaran tentang bagaimana 

tindakan mereka online dapat memiliki dampak pada diri 

mereka sendiri dan orang lain. Mereka harus memahami 

konsep seperti jejak digital, perlindungan data pribadi, dan 

dampak sosial dari interaksi online. Kreativitas dan Inovasi: 

Literasi digital pada anak usia dini juga melibatkan 
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kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi sebagai 

alat untuk kreativitas dan inovasi. Mereka harus didorong 

untuk menciptakan konten digital sendiri, seperti 

menggambar, membuat cerita, atau merekam video dengan 

bantuan perangkat dan aplikasi yang sesuai untuk usia 

mereka. Penting untuk memberikan pendampingan dan 

pengawasan yang tepat saat anak usia dini mengembangkan 

literasi digital mereka.
60

 Orang tua, pengasuh, dan pendidik 

memiliki peran penting dalam memberikan panduan, 

memberikan contoh yang baik, dan menciptakan lingkungan 

 

C. Pembentukan Karakter Anak Usia Dini  

1. Pengertian Karakter 

 Menurut wynne mengatakan Kata karakter berasal 

dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai 

dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai 

kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
61

 

Menurut Kemendikbud Karakter ialah sikap, sifat, tingkah 

laku atau watak yang mencerminkan kepribadian seseorang 

dan karakter terbentuk secara perlahan-lahan yang 

merupakan hasil internalisasi dari berbagai nilai kebijakan 

yang diyakini kemudian di apliksikan dengan cara 

bertindak. Kebijakan berasal dari sejumlah nilai, moral, 

dan norma yang diyakini kebenarannya dan terwujud 

dalam membangun interaksi antara manusia dengan Tuhan, 

masyarakat, lingkungan, bangsa dan negara, serta dengan 

diri sendiri. Interaksi itulah yang menimbulkan penilaian 

baik-buruknya karakter seseorang.
62

 Anak usia dini 

merupakan individu yang memiliki tingkat perkembangan 

yang relatif cepat merespon (menangkap) segala sesuatu 

dari berbagai aspek perkembangan yang ada. Sedangkan 
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karakteristik anak usia dini menurut Richard D.Kellough 

(Kuntjojo, 2010) adalah sebagai berikut: a) egosentris, b) 

memiliki curiosity yang tinggi, c) makhluk sosial,  d) the 

unique person,  e) kaya dengan fantasi,  f) daya konsentrasi 

yang pendek, g) masa belajar yang paling potensial.
63

  Nila 

Tadjuddin berpendapat karakter itu erat kaitannya dengan 

kebiasaan (habit) yang terus menerus dipraktekkan dan 

dilakukan secara konsisten dan penguatan.
64

 Dapat 

disimpulkan bahwa Karakter harus ditanamkan sedini 

mungkin dalam setiap kehidupan anak agar dapat menjadi 

kepribadiannya kelak.  

2. Pengertian pembentukan karakter 

Menurut Thomas Lickona bahwa, Pembentukan 

karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk 

membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai karakter inti
65

 

Karakter merupakan seperangkat sifat yang selalu 

dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan 

kematangan moral seseorang. Pembentukan karakter dalam 

diri seseorang akan terjadi melalui proses pembelajaran 

sepanjang hidupnya. Pembentukan karakter dapat dimulai 

sejak dalam kandungan dan juga dapat dimulai sejak dini, 

karena karakter orang tersebut akan lebih mudah dibentuk 

dan dikembangkan.
66

  

John W. Santrock berpendapat bahwa Pembentukan 

karakter adalah pendidikan yang dilakukan dengan 

pendekatan langsung kepada peserta didik untuk 

menanamkan nilai moral dan memberikan pelajaran kepada 

murid mengenai pengetahuan moral dalam upaya 

mencegah perilaku yang yang dilarang. Zubaedi 
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Pembentukan karakter adalah segala perencanaan usaha 

yang dilakukan oleh guru yang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter peserta didik untuk menjadi pribadi 

yang bermoral, berakhlak mulia, bertoleran, tangguh, dan 

berperilaku baik
67

  

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 

Pasal 3 Tahun 2017 merumuskan 18 nilai penguatan 

pendidikan karakter anak yaitu : 1) Religius, 2) Jujur, 3) 

Toleransi, 4) Kerja Keras, 5) Kreatif, 6) Mandiri, 7) 

Demokratis, 8) Disiplin, 9) Bersahabat/ Komunikatif, 10) 

Rasa Ingin Tahu, 11) Menghargai Prestasi, 12) Gemar 

Membaca, 13) Semangat Kebangsaan, 14) Cinta Tanah Air, 

15) Cinta Damai, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli 

Sosial, 18) Tanggung Jawab.
68

 

Nila Tadjuddin Berpendapat bahwa Pembentukan 

karakter adalah suatu proses pendidikan yang holistic yang 

menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam 

kehidupan peserta didik sebagai fondasi agar terbentuknya 

generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri 

dalam kehidupan sehari-hari
69

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter adalah suatu proses pendidikan yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menanamkan 

nilai-nilai dasar karakter pada seseorang agar menjadi 

pribadi yang bermoral, berakhlak mulia, bertoleran, 

tangguh, dan berperilaku baik. Proses pembentukan 

karakter tidaklah dengn waktu yang singkat, pebentukan 

karakter dapat dimulai sejak dalam kandungan dan juga 

dapat dimulai sejak dini, karena karakter orang tersebut 

akan lebih mudah dibentuk dan dikembangkan. 
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3. Tujuan Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter menurut Heritage Foundation 

bertujuan membentuk manusia secara utuh (holistic) yang 

berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, 

social, kreativitas, spiritual dan intelektual siswa secara 

optimal. Selain itu juga membentuk manusia yang lifelong 

learners (pembelajar sejati).
70

 

Menurut Nila Tadjuddin tujuan pembentukan karakter 

yaitu untuk penguatan dan pengembangan nilai-nilai 

tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika 

proses sekolah maupun setelah lulus sekolah, mengoreksi 

perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan sekolah, dan membangun koreksi 

yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 

bersama.
71

 

Salah satu cara pembentukan karakter anak usia dini 

di era digital adalah dengan memperkenalkan konsep 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Adapun 

menurut Megawangi (2010) menyebutkan ada sembilan 

karakter yang penting untuk ditanamkan dalam 

pembentukan karakter anak. Berbagai karakter tersebut 

sejalan dengan nilai-nilai kearifan lokal yang mengandung 

nilai-nilai luhur universal, meliputi:  

1. Cinta kepada Tuhan dan alam semesta beserta isinya 

2. Tanggung jawab, kemandirian, dan kedisiplinan 

3. Kejujuran 

4. Hormat dan sopan santun  

5. Kasih sayang, kepedulian, dan kerja sama 

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah 

7. Keadilan dan kepemimpinan 

8. Baik dan rendah hati      
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9. Toleransi, cinta damai, dan persatuan
72

 

Oleh karena itu pentingnya  pembentukan karakter 

anak sedini mungkin agar anak tumbuh dengan 

perkembangan yang sesuai harapan. Karena pembentukan 

karakter pada anak membutuhkan waktu yang tidak 

singkat. 

4. Fungsi Pembentukan karakter 

Fungsi pembentukan Karakter ini akan menjadikan 

perbedaan antara satu orang dengan yang lain, agar anak 

memiliki karakter yang diterima di lingkungan masyarakat 

hendaknya anak menerapkan sikap disiplin dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari. 

Menurut Ainu Zumrudiana Fungsi dari pembentukan 

karakter pada anak usia dini adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk kepribadian anak yang baik sehingga kelak 

ketika sudah dewasa menjadi pribadi yang baik dan 

berakhlak mulia yang dapat memberikan manfaat kepada 

sesama manusia dan lingkungannya. 

2. Membantu mencegah gejala anak usia dini yang bersikap 

dan berperilaku kurang baik seperti menjadi penakut, 

pemarah, destruktif, pemalu, defresi, suka berbohong dan 

sebagainya. 

3. Membentuk karakter anak yang tangguh dan berperilaku 

baik sehingga dapat menghadapi tantangan dan perubahan 

yang terjadi di masa depan. 

4. Membentuk generasi yang berkualitas yang mampu 

hidup mandiri dalam kehidupan sehari-hari.
73

 

Berikut adalah beberapa contoh pembentukan karakter pada 

anak usia dini: 

1. Menghargai hak dan kewajiban orang lain. Merupakan 

sikap yang selalu menghormati dan menghargai hak dan 

kewajiban orang lain. Hal ini dapat diajarkan dengan 
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memberikan contoh dan memberikan pengertian mengenai 

pentingnya menghargai hak dan kewajiban orang lain. 

2. Pendidikan Keagamaan. Agar anak mengenal Tuhan, 

bagaimana beribadah dan memiliki keyakinan harus 

ditanamkan sejak dini. Semakin dini anak dikenalkan 

dengan pendidikan keagamaan, maka semakin kuat iman 

mereka, terutama ketika mereka sudah mengalami pubertas 

nantinya. 

3. Bersikap konsisten. Anak cenderung melihat apa yang 

orang tua lakukan. Pembentukan karakter bisa dimulai dari 

sikap konsisten yang orang tua tunjukkan dan lakukan. 

Dimana anak akan melakukan apa yang orang tua 

perintahkan. Anak akan sebel atau marah apabila orang tua 

tidak konsisten dalam mendidik atau memberikan nasihat. 

4. Mengajarkan sikap berani. Anak perlu diajarkan untuk 

berani menghadapi tantangan dan mengambil keputusan 

yang tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengambil keputusan kecil 

sehari-hari. 

5. Mengajarkan kepedulian. Kepedulian dapat diajarkan 

dengan memberikan contoh dan memberikan pengertian 

mengenai pentingnya peduli terhadap orang lain dan 

lingkungan sekitar.
74

 

5. Membangun karakter Anak Usia Dini 

Menurut Nilawati Tadjuddin Tujuan membangun 

karakter adalah untuk menanamkan nilai-nilai dan 

pembaruan tata kehidupan sehingga dapat membentuk 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu dan seimbang, serta dapat ditampilkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter pada masa ini 

sangat penting karena merupakan tahap awal dalam 

perkembangan kepribadian dan perilaku anak selanjutnya. 

Nila Tadjuddin Membangun karakter bertujuan untuk : 
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1. Membangun potensi kalbu/nurani/afektif peserta dididk 

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik 

yang terpuji da sejalan dengan nilai-nilai universal dan 

tradisi budaya banga yang religius 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang mandiri,Kreatif, berwawasan kebangsaan  

5. Mengembangkan lingkugan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas 

dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang 

tinggi dan penuh kekuatan.
75

 

6. Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di Era Digital  

Era digital yang berkembang pesat saat ini, 

pembentukan karakter anak usia dini menjadi lebih penting 

daripada sebelumnya. Pembentukan karakter pada usia dini 

merupakan fondasi yang kuat untuk perkembangan pribadi 

anak di masa depan. Kemudian dalam konteks era digital, 

pengertian pembentukan karakter anak usia dini mencakup 

pengajaran nilai-nilai moral, etika, empati, dan tanggung 

jawab, sambil mengintegrasikan pemahaman tentang 

teknologi dan dunia digital.
76

  

Anak usia dini tentunya memiliki sifat egosentris 

apalagi di era digital saat ini Menurut Hurlock 

mengemukakan bahwa  terdapat  beberapa  ciri-ciri dari 

individu yang memiliki perilaku egosentris yaitu lebih 

banyak berpikir dan  berbicara  tentang  diri  sendiri  

daripada  tentang  orang  lain;  ingin  menguntungkan 

dirinya sendiri;  perhatian  terhadap  diri  sebagai  seorang  

yang  superior; mengharapkan orang  lain  meladeni  

mereka, mengagumi tiap tindakan mereka, memberikan 
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mereka peran pemimpin dan mengalah; suka  mengatur; 

tidak mempertimbangkan orang lain; tidak mau bekerja  

sama;  serta  cenderung berbicara  asosial (membuat   

tentang diri  sendiri,  memberi  komentar  menghina  dan  

kritis  tentang  millik  dan  prestasi  orang lain)  (Hurlock,  

E.  B, 1990).
77

 

Teknologi digital mempunyai dampak positif dan 

negatif, kita sebagai orang yang dewasa harus 

membimbing, mengarahkan dan mengawasi agar anak 

lebih dominan mengambil manfaat positif dari teknologi 

digital ini. Adapun dampak positif dan negatif pada era 

digital yaitu : 

Dampak positif teknologi digital  

1. sarana penyampaian informasi, informasi suatu 

kejadian secara cepat, tepat dan akurat 

2. mempermudah akses terhadap informasi baru, 

memperoleh informasi kapanpun dan dimanapun. 

3. Media sosial, mempertemukan individu dengan orang 

yang baru, mempertemukan individu dengan teman lama 

yang jarang sekali bertemu, saran berbisnis. 

4. Membantu dalam mencari informasi bahan pelajaran 

bagi peserta didik. 

5. Media hiburan, seperti games online 

6. Mempermudah komunikasi 

Adapun dampak negatif dari teknologi digital, sebagai 

berikut: 

1. Anak bersifat Individual, berkurangnya tingkat 

pertemuan langsung atau interksi antar sesama manusia. 

2. Temperamen, kebiasaan bersosialisasi dengan media 

sosial, maka anak akan beranggapan bahwa dunia luar 

adalah ancaman. 

3. Berita tanpa tanggung jawab, berita Hoax, Bulying. 

4. Rentannya kesehatan mata, terutama mengalami rabun 

jauh atau rabun dekat. 
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5. Tak bisa menikmati hidup. Ketika menghadiri sebuah 

acara pesta, kita malah asik berfoto, tanpa menimati acara 

pesta dan musik. 

6. Radiasi alat hasil teknologi membahayakan kesehatan 

otak anak. 

7. Maraknya kasus penipuan lewat sms, telepon dan 

internet. 

8. Mudahnya mengakses video porno. 

9. Anak lupa akan pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh 

guru dan lupa melaksanakan ibadah, seperti sholat dan 

mengaji. 

10. Anak menjadi sasaran kejahatan, seperti penculikan 

anak dan pemerkosaan anak.
78

 

Maka dari itu Anak-anak perlu diajarkan tentang etika 

online, perlunya menghormati privasi orang lain, dan cara 

berinteraksi secara positif di dunia maya. Misalnya, 

mereka bisa diajarkan untuk berbagi informasi yang 

bermanfaat dan menghormati pendapat orang lain di 

platform daring.
79

  

Selain itu, aktivitas berbasis teknologi yang 

mendukung pembelajaran kreatif dan kolaboratif dapat 

memperkuat karakter anak usia dini. Contohnya, 

menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif yang 

merangsang kreativitas, mempromosikan kerjasama, dan 

membangun kepercayaan diri. Dalam konteks ini, 

teknologi menjadi alat yang memfasilitasi pembelajaran 

sosial, komunikasi, dan resolusi konflik.
80

 Dengan 

bimbingan yang tepat, anak-anak dapat memahami nilai-

nilai positif seperti kerjasama, ketekunan, dan rasa ingin 

tahu melalui penggunaan teknologi, yang pada gilirannya 
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membentuk karakter mereka dengan cara yang mendalam 

dan berarti. 

 

D. Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini 

Di Era Digital  

Era digital yang berkembang pesat saat ini, pembentukan 

karakter anak usia dini menjadi lebih penting daripada 

sebelumnya. Pembentukan karakter pada usia dini merupakan 

fondasi yang kuat untuk perkembangan pribadi anak di masa 

depan. Kemudian dalam konteks era digital, pengertian 

pembentukan karakter anak usia dini mencakup pengajaran 

nilai-nilai moral, etika, empati, dan tanggung jawab, sambil 

mengintegrasikan pemahaman tentang teknologi dan dunia 

digital.
81

 

Peran ibu dalam membentuk karakter anak usia dini pada 

era digital adalah proses membimbing anak-anak untuk 

menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung 

jawab, sambil mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang 

penting dalam interaksi online.
82

 Apalagi pada anak usia 

dini sedang di tahap masa perkembangan salah satunya anak 

usia dini itu suka meniru, pada masa ini proses peniruan 

anak terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya tampak 

semakin meningkat. Peniruan ini tadak saja pada, prilaku 

yang di tunjukkan oleh orang-orang di sekitarnya tetapi juga 

terhadap tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan di 

televisi, pada saat ini orang tua atau pendidik haruslah dapat 

menjadi tokoh panutan bagi anak dalam berprilaku.
83

 Ibu 

harus memastikan bahwa penggunaan teknologi oleh anak-

aak tidak menghancurkan nilai-nilai positif seperti empati, 

rasa hormat, dan kesadaran sosial. Sebagai contoh, ibu harus 

mengajarkan anak-anaknya untuk tidak melakukan 
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pelecehan atau intimidasi di media sosial dan menghargai 

privasi orang lain.
84

  

Setiap wanita hendaknya menyadari ketika ia 

menikah dan dikaruniai anak, maka sejak itu ia telah 

dibebankan suatu amanat yang harus diitunaikan sebagai 

pendidik pertama di keluarga yang berusaha untuk mendidik 

anaknya supaya disadarkan pada harapan yang akan anak 

capai, tantangan yang akan mereka hadapi, dan kemampuan 

yang mereka perlu kuasai. Sebab anak yang masih belum tau 

apa-apa harus di bimbing agar anak tidak mendapatkan 

pengaruh negatif dari lingkungan sekitarnya. Apalagi dengan 

masuknya era revolusi industri yang masuk dalam kehidupan 

masyarakat. Era yang berubah dan pengetahuan semakin 

berkembang menciptakan era baru bagi dunia. Dalam jurnal 

(Abdullah, 2019) memasuki tahun 2018, seluruh sandi 

kehidupan manusia modern mengalami perubahan cepat.
85

 

Kemudian itu tanamkan kepada anak sifat kejujuran 

dan rangsang anak untuk memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi mengenai pendidikan era digital saat ini. Adapun Ciri-

ciri anak yang sudah memiliki sifat kejujuran seperti: tidak 

bersikap pura-pura, berkata apa adanya, tidak berkata 

bohong, mau mengakui kelebihan dan kekurangan orang 

lain, tidak menipu diri sendiri maupun orang lain, tidak 

mengambil hak orang lain, tidak merugikan orang lain, dan 

dapat memegang amanah dan kepercayaan orang lain.
86

 

Ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar (Wibowo, 2012). Adapun 

ciri-ciri Rasa ingin tahu ditunjukkan lewat: 

merespon/bereaksi secara positif terhadap hal-hal baru 

dengan cara mendekati benda, mengambilnya, 
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memperhatikan, memeriksa, dan memain-

mainkan/mengutak-atik benda yang diberikan. Keinginan 

untuk mengetahui sesuatu hal secara lebih mendalam dengan 

bertanya tentang benda-benda yang dilihatnya. Mengamati 

serta penuh perhatian menyelidiki dan bertekun memeriksa 

atau mencari tahu tentang benda yang diberikan dengan 

mencoba memasang/menggunakan benda-benda tersebut 

dengan benar.
87

 

Sifat kritis dalam berfikir penting diajarkan pada 

anak-anak. Mereka menghadapi media digital yang memuat 

berbagai konten dan pesan dari seluruh penjuru dunia dengan 

nilai-nilai yang berbeda. Maka setiap keluarga perlu 

menanamkan nilai-nilai yang di afirmasi setiap keluarga 

pada anak-anakanya. Jika hal itu berhasil dilakukan orang 

tua, maka anak-anak akan me ngembangkan pola pikir dan 

sikap kritis dalam bermedia dan mampu memanfaatkan 

fasilitas media yang serba canggih untuk kegiatan-kegiatan 

positif.
88

 Melalui peran aktif dan peduli ibu dalam 

membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi, 

karakter anak-anak dapat terbentuk dengan baik di era 

digital ini, memungkinkan mereka tumbuh menjadi individu 

yang bertanggung jawab, empatik, dan beretika, meskipun 

di tengah pengaruh teknologi yang begitu kuat.
89

 

 Oleh karenanya peran ibu dan keluarga bagi anak 

di zaman modern ini sangat  penting terutama seorang ibu 

yang tentunya lebih dekat dengan anaknya, Karena seorang 

ibu harus melindungi anak dari bahaya yang mengencam 

dan yang akan menjadi dampak negatif media digital hingga 

masa mendatang. 
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1.  Langkah-langkah peran ibu dalam membentuk 

karakter anak di Era Digital 

 Sesuai dengan modul mendidik anak di era digital 

hal yang perlu dilakukan oleh orang tua yaitu dengan 

mengawasi, membatasi dan mengendalikan Aktualisasi 

Peran Ibu Sebagai Madrasah pengoperasian gadget pada 

anak. Nila Tadjuddin mengatakan anak adalah sebgai 

cobaan atau ujian oleh sebab itu, orang tua mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap anak-anaknya, seperti 

pembinaan agamanya khususnya dalam tataran 

kemampuan beribadah dan membaca Al-Quran, demikian 

pembentukan akhlaknya, pendidikannya, dan persiapan 

masa depannya, serta kemaslahatan lainnya.
90

 Pendapat 

Santoso ada beberapa cara dengan peran ibu dalam 

membentuk karakter anak pada era digital saat ini
91

 yaitu 

sebagai berikut : 

1) Membuat kesepakatan dengan pasangan, anak, dan diri 

sendiri. misalnya dengan membuat jadwal penggunaan 

gadget, apa saja situs yang boleh di jelajah, game apa yang 

boleh digunakan. Buat kesepakatan di awal, jangan ketika 

terdapat permasalahan kesepakatan baru di buat, maka itu 

tidak sukses dan tepat untuk diterapkan.  

2) Mengajarkan game atau hiburan yang sesuai dengan 

tahap perkembangan dan cara berfikirnya. Tidak 

menggunakan game bunuh membunuh saat anak masih 

usia balita, karena cara berfikir masih menjadi peniru yang 

baik.  

3) Membuatkan peraturan yang telah disepakati bersama 

antar diri sendiri, pasangan, dan anak. Misalnya jadwal 

penggunaan gadget dalam sepekan, durasi penggunaan.  

4) Melatih dengan perlahan anak untuk berfikir, memilih, 

dan memutuskan dengan ranah pengawasan orang tua. 

Tidak memberikan apapun saat anak menginginkan tetapi 
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berikan sebuah tantangan atau pertanyaan mengenai 

apapun.  

5) Pengkondisian lingkungan, mengkondisikan pasangan, 

orang tua, mertua, kerabat, saudara yang berada dekat di 

keluarga. Untuk meminamalisir penggunaan gadget dan 

memberitahu dengan adanya komitmen di dalam keluarga 

yang telah disepakati.  

6) Membuat pertanyaan kepada anak “apakah gadget 

kebutuhan atau hanya mengikuti teman-temannya?” 

Beritahu resiko-resiko yang akan terjadi jika gadget 

disalahgunakan.  

7) Jangan pernah memberikan ponsel sebagai penghibur 

dengan alasan supaya anteng atau supaya tidak menangis. 

Banyak sekali kegiatan yang bisa dilakukan oleh orang tua 

agar anak nya tidak rewel contohnya bermain puzzle. 

Bermain puzzle bisa melatih anak dalam hal motorik dan 

anak akan fokus pada kegiatan puzzle tersebut.  

8) Karena teknologi terdapat dampak positif dan negatif 

nya maka ibu bisa kenalkan terlebih dahulu media digital 

sesuai kegunaan utamanya. Agar anak tidak 

menyalahartikan fungsi dari media digital tersebut.  

9) Bila ibu belum mampu untuk mengawasi anak dalam 

penggunaan media digital maka lebih baik orang tua tidak 

memberikan gadget kepada anak.  

10) “Usia anaknya berapa?”. Di atas tiga tahun. Jangan 

sampai salah melekat. Umur 0-3 tahun adalah Periode 

Emas Attachment (kelekatan) ketika dopamin sedang 

terbentuk atau diproduksi. Pada usia ini, seorang anak akan 

lekat pada apa pun atau siapa pun yang membuatnya 

senang. Bila anak lekat dengan teknologi maka anak akan 

candu dalam penggunaan media digital dan akan susah bila 

lepas dari kecanduan media digital.  

11) Beri aktivitas alternatif lain yang lebih menarik atau 

sama menariknya dengan gadget atau games, misalnya 

berkemah, mancakrida (outbound), berenang, pergi ke 

museum. Ajaklah anak untuk bersosialisasi dengan 

sekitarnya agar anak mampu berkomunikasi dengan baik 
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dan menjadi latihan bagi anak bila bertemu dengan orang 

baru dia kenal.  

12) Buat anak selalu sibuk dengan tanggung jawab, dengan 

diajarkan prioritas seperti tugas pribadi. Bila tanggung 

jawab tersebut sudah terbentuk maka bila anak bermain 

media digital anak akan memprioritaskan terlebih dahulu 

tanggung jawabnya.  

13) Lakukan pencegahan dan kontrol. Dengan cara 

berdiskusi tentang teknologi saat ini dan manfaat utama 

teknologi tersebut. Diskusi dapat menjembatani anak 

dengan orang tua agar orang tua tidak seolah-olah 

menggurui anaknya. 

Oleh sebab itu, dapat kita simpulkan peran ibu 

dalam era digital sesuai dengan karakteristik anak pada era 

digital yaitu ibu harus mengarahkan cita-cita atau 

Aktualisasi Peran Ibu Sebagai Madrasah Pertama, 

menjelaskan kepada anak apa arti  kebebasan secara positif, 

mengontrol anak dalam penggunaan media digital dan 

pemberian jadwal khusus bagi anak agar anak tidak terlalu 

bebas, kemudian itu memberikan pujian agar meningkatkan 

rasa percaya diri anak dan membimbing anak dalam 

penggunaan media digital ke arah yang positif selain itu 

beritahu anak dari dampak negatif dari pengguna gadget. 

Karena tak jarang anggota keluarga terpisahkan karena 

lebih tertarik menghabiskan waktu.  

2. Pemberian batasan waktu bermain gadget 

Penting bagi para orang tua untuk memperhatikan 

beberapa rekomendasi dalam menggunakan gawai/gadget 

tersebut, menurut kemenkes 2018 antara lain : bayi 0-6 

bulan sebaiknya tidak di perkenalkan gadget atau 

smartphone, bayi usia antara 1-2 tahun boleh di perkenalkan 

namun tidak boleh dari 1 jam perhari. Anak sampai dengan 

usai 6 tahun boleh menggunakan gadget lebih dari 1 jam 

perhari. Anak sampai dengan usia 6 tahun boleh 

menggunakan gadget namun harus selalu di awasi orang tua 

dengan durasi minimal 1 jam per hari, sementara anak usia 

>6 tahun boleh menggunakan hanya untuk program-
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program yang aman untuk usianya, serta penggunaan gadget 

tidak lebih dari 3 jam per hari, intesitas penggunaan gadget 

pada anak pra sekolah tidak boleh lebih dari 3x perharinya. 

Menurut al-youby (2017) : Pemakaian gadget dikategorikan 

dengan intensitas tinggi jika menggunakan gadget dalam 

sehari bisa berkali-kali (lebih dari 3 kali pemakaian). 

Selanjutnya, penggunaan gadget dengan intensitas rendah 

jika penggunaan gadget maksimal 3x pemakaian perhari.
92

  

Akademi Dokter Anak Amerika dan Perhimpunan 

Dokter Anak Kanada menegaskan, anak umur 0-2 tahun 

tidak boleh terpapar oleh teknologi sama sekali. Anak umur 

3-5 tahun dibatasi menggunakan teknologi hanya satu jam 

perhari dan anak umur 6-18 tahun dibatasi 2 jam saja 

perhari. Anak-anak dan remaja yang menggunakan 

teknologi melebihi batas waktu yang dianjurkan memiliki 

risiko kesehatan serius.
93

 

 perlunya menanamkan sikap kedisiplinan kepada anak 

karena Karakter ini yang  akan menjadikan perbedaan antara 

satu orang dengan yang lain, agar anak memiliki karakter 

yang diterima di lingkungan masyarakat hendaknya anak 

menerap-kan sikap disiplin dalam menjalankan kegiatan 

sehari-hari. Berdasarkan Pedoman Pendidikan Karakter 

PAUD (Machfiroh, dkk., 2019), menjelaskan tujuh 

karakteristik sikap kedisiplinan anak usia 5-6 tahun, yaitu : 

(a) senantiasa tepat waktu, (b) dapat memperkirakan waktu, 

(c) menggunakan benda sesuai fungsinya, (d) mengambil dan 

mengembalikan benda pada tempatnya, (e) menaati aturan 

yang telah disepakati, (f) sabar dan tertib menunggu giliran, 

dan (g) memiliki kepekaan jika tidak disiplin. Beberapa 

karakteristik tersebut memerlukan proses pelatihan dan 

pembiasaan agar sikap kedisiplinan dapat muncul dalam diri 
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anak.
94

 

Selain itu juga perlunya orangtua menanamkan sifat 

jujur kepada anak agar anak menjadi pribadi yang lebih baik 

di era digital saat ini. Adapun ciri-ciri anak yang memiliki 

sifat kejujuran : Ciri-ciri anak yang memiliki kejujuran 

seperti: tidak bersikap pura-pura, berkata apa adanya, tidak 

berkata bohong, mau mengakui kelebihan dan kekurangan 

orang lain, tidak menipu diri sendiri maupun orang lain, 

tidak mengambil hak orang lain, tidak merugikan orang lain, 

dan dapat memegang amanah dan kepercayaan orang lain.
 95

 

Oleh karena itu perlunya orang tua terkhususnya 

peran ibu yang tentunya sangat dekat dengan anaknya 

memberikan pengawasan dan pemberian batasan waktu 

bermain gadget. Jangan sampai orang tua terlalu 

membebaskan anak untuk bermain gadget. Karena tentu 

sangat berpengaruh bagi kesehatan maupaun tumbuh 

kembang anak. Jika anak sudah kecanduan dalam 

menggunakann gadget maka akan lebih sulit untuk 

mengaturnya, selain itu resiko kesehatan seperti mata akan 

berkurang dan sosialisasi anak akan berkurang bahkan anak 

akan beresiko menjadi pribadi yang tertutup. 

3. Pendampingan diologis oleh ibu  

Berkembangnya gadget dikalangan anak usia dini, para 

orang tua harus lebih waspada terhadap dampak negatif dari 

pemakainnya. Sikap anak yang terlalu bergantung dengan 

gadget sebenarnya hasil dari pola asuh dan pembiasaan dari 

orang tuanya. Jika orang tuanya tegas dalam memberikan 

batasan-batasan waktu anak dalam penggunaan gadget, 

tentu dapat meminimalisir dampak-dampak negatif dari 

penggunaan gadget. Pendampingan dialogis dari orang tua 

sangat diperlukan untuk meminimalisir anak dari pengaruh 

negatif penggunaan gadget.  
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Menurut fadilah dan ahmad Apabila anak sudah terlanjur 

kecanduan gadget maka bisa dilakukan pembiasaan positif 

dan stimulasi yang tepat. Tidak mudah melepaskan gadget 

dari kehidupan anak yang sudah kecanduan gadget. Orang 

tua juga harus memberi batasan-batasan waktu untuk anak 

menggunakan gadget, misalnya sehari anak hanya 

diperbolehkan bermain gadget selama satu jam tentu fitur-

fitur yang mendukung perkembanganya. Setelah bermain 

sebaiknya orangtua dapat selalu menaruh gadget dengan 

baik, tidak sembarang diletakkan karena hal ini akan 

memungkinkan anak bermain gadget tanpa sepengetahuan 

orang tua. Mengalihkan perhatian anak untuk bermain 

gadget dengan mengajaknya bermain keluar bersama teman-

temannya, mengenalkan anak dengan permainan tradisional 

dengan cara yang menarik karena jika pengenalan 

permainan tradisional hanya dikenalkan pada saat di sekolah 

saja sangat tidak efektif. 

Menurut ahmad dan fadilah hal-hal yang dilakukan orang 

tua untuk meminimalisir anak dari pengaruh negatif 

penggunaan gadget (1) Mendampingi anak (2) Membuat 

kesepakatan waktu dalam penggunakan gadget (3) Membuat 

kesepakatan dalam membuka fitur-fitur yang akan di buka 

(4) Modelling yang baik dari orang tua (5) Orang tua dapat 

selalu menaruh gadget dengan baik (6) Orang tua dapat 

selalu menaruh gadget dengan baik (7) Mengajak anak 

untuk belajar bersama.
96

 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa keluarga adalah 

lingkungan pertama bagi anak. Anak lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah dari pada di sekolah, bisa 

dikatakan bahwa pendidikan pertama bagi anak adalah 

pendidikan di rumah. tentu orang tua berperan aktif dalam 

keberhasilan anaknya. Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan di rumah sangat dibutuhkan, baik dalam hal 

memberikan dorongan atau motivasi, kasih sayang, 
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tanggung jawab moral, tanggung jawab sosial, tanggung 

jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun batin.  
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Lampiran 6 

ACC kisi-kisi instrumen Observasi peran ibu dalam membentuk 

karakter anak usia dini pada era digital 5-6 Tahun 
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Lampiran 7 

Pedoman penilaian karakter anak 

Menurut sugiono, data dari hasil observasi dapat diukur dengan 

menggunakan skala likert dengan rumus sebagai berikut
128

 : 

 
 

Keterangan : 

1. BB (Belum Berkembang) Angka 20% - 39,99% 

 2. MB (Mulai Berkembang) Angka 40% - 59,99% 

 3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) Angka 60% - 79,99% 

 4. BSB (Berkembang Sangat Baik) Angka 80% - 100% 

 

Pedoman penilaian peran ibu 

 

Menurut sugiono, data dari hasil observasi dapat diukur dengan 

menggunakan skala likert dengan rumus sebagai berikut
129

 : 

 
 

Keterangan : 

K : kurang (1) 20% - 39,99% 

C : Cukup (2) 40% - 59,99% 

B : Baik (3) 60% - 79,99% 

SB : Sangat Baik (4) 80% - 100% 

 

 

 

  

                                                           
128 Revi nurmala Sari, “Sentra Bahan Alam Dapat Mengembangkan Motorik Halus. 

Tk Permata Bunda Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung. 2022.” 
129 Rizky Chantia, “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kedisiplinan Anak Usia 

Dini Melalui Metode Pembiasaan.Raudathul Athfal Perwanida 1 Bandar Lampung.” 

2022 
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Lampiran 8 

Tabel 4.4 Ceklis Penelitian Karakter Anak Usia Dini Pada Era Digital 

Dusun Kunyayan Baru 

 

N

o  

Kedisiplin

an 

Rasa Ingin 

Tahu 

Kejujuran Egosentris Ju

ml

ah  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                     5 

2.                     6 

3.                     5 

4.                     7 

5.                     5 

T

ot

al  

8 10 6 5 29 

Sumber : Hasil penelitia Pekon Tapak Siring, Dusun Kunyayan 

Baru, Lampung Barat Tahun 2023 
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Lampiran 9 

Tabel 4.5 Ceklis Penelitian Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter 

Anak Usia Dini Pada Era Digital Dusun Kunyayan Baru, Pekon Tapak 

Siring, Lampung Barat 

 

No 

Mengatur Waktu 

Bermain 

Memberikan Edukasi Jumlah 

1 2 3 4 1 2 3 4  

1           6 

2           6 

3           5 

4           7 

5           3 

Total  12 14 27 

 

Lampiran 10 

Tabel 4.6 Keterangan Hasil presentase Karakter Anak 

Indikator  Presentase Keterangan 

Kedisiplinan  40 % MB 

Rasa Ingin Tahu  50 % MB 

Kejujuran  30 % BB 

Egosentris 25 % BB 

 

Lampiran 11 

Tabel 4.7 Keterangan Hasil presentase Peran Ibu 

Indikator Presentase Keterangan 

Mengatur waktu 

bermain 

60 % B 

Memberikan 

edukasi 

70% B 
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Lampiran 12 

Hasil Lembar kriteria Peran Ibu  dan Karakter Anak pada Era Digital 

di Dusun Kunyayan Baru Karakter Anak (hasil  nilai rata2 = jumlah 

semua anak yang miliki kriteria dibagi jumlah anak) 

No Kriteria Jumlah Anak Hasil  

1 BB 2 40  % 

2 MB 3 60 % 

3 BSH 0 0 % 

4 BSB 0 0 % 

Total  5 100  

 

a. Peran ibu  

 

No Kriteria Jumlah Anak Hasil 

1 Kurang  0 0 

2 Cukup  0 0 

3 Baik  5 100 % 

4 Sangat Baik 0 0 

Total 5 100 % 
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Lampiran 13 

 

Pedoman Wawancara 

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital 

saat ini ? 

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan 

kepada anak ?  

6 Bagaimana pengaruh tekhnologi dalam mendidik anak ? 

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget dalam satu pekan? 

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdmpak era digital ? 
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Lampiran 14 

 

Wawancara Dengan Ibu Di Pekon Tapak Siring Dusun Kunyayan 

Baru, Lampung Barat 

 

Judul : Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini Para Era Digital Di Pekon Tapak Siring
130

 

Kalangan Ibu Di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring  

Nama : Novi Herlina (informan 1) 

Umur : 40 tahun 

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

Jawaban : ya saya tau, itu kan era era sekarang kan ya, 

dimana semua kalangan sudah mampu menggunakan gadget 

bahkan anak kecilpun sudah mahir menggunakan tekhnologi. 

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

Jawaban : menurut saya karakter anak sekarang ini beragam 

ya, ada yang tidak terpengaruh atau berdampak. Adapula 

anak-anak yang sudah terbilang kecanduan dalam 

menggunakan gadget. 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

Jawaban : menurut saya iya, cuman itu tadi anak-anak yang 

sudah kecanduan dalam menggunakan tekhnologi. Mereka 

lebih cendurung menggunakannya untuk hal-hal yang 

berdampak negatif pada karakter mereka. Contonya seperti, 

meniru hal-hal negatif apa yang mereka lihat. 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital saat 

ini ? 

Jawaban : kalau anak saya, dalam bermain gadget saya 

batasi apalagi dalam batasan waktu tidak boleh melebihi 

batas yang sudah saya berikan. Karena dari saya dan suami 

tegas akan hal itu. Tetapi, alhamdulillahnya anak saya itu 

mengerti dan nurut ketika batas waktu yang saya berikan 

sudah habis. Pasti dia meletakkan hpnya dan bermain 

                                                           
130 Novi Herlina, wawancara, 28 September 2023 
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permainan yang saya belikan.  

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

anak ?  

Jawaban : ya, saya memberikan pengawasan dengan cara 

menemaninnya saat bermain gadget, karena tidak bisa di 

pungkiri bahwa gadget juga memiliki hal-hal yang positif jika 

di awasi oleh orang tuanya. 

6 Apa dampak negatif yang ibu rasakan pada karakter anak di 

era digital saat ini ? 

Jawaban : kalau dampak negatif sebenarnya tergantung dari 

pengawasn itu, kalau orangtuanya lalai memang 

kemungkinan bisa berdampak negatif terutama bagi 

kesehatan anak seperti kesehatan mata tentunya, seperti salah 

satunya anak cendrung lebih banyak bermain gadget tanpa 

bersosialiasi dengan lingkungan sekitar. Makanya itu tadi 

orang tua harus membatasi dan mengawasi. 

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

Jawaban : kalau saya pribadi, saya terus memberitahu mana 

hal positif yang di beri tahu dan hal negatif yang harus di 

hindari, karena anak usia dini ini masih membutuhkan 

arahan. 

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

Jawaban : menurut saya, disamping pengaruh negatif dari 

penggunaan gadget yang berlebihan juga di dukung oleh 

lingkungan sekitar tanpa adanya arahan dan pengenalan mana 

karakter yang baik dan buruk. Sehingga anak tidak bisa 

membedakan mana karakter yang harus di tiru dan mana 

karakter yang harus di hindari. 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget ? 

Jawaban : kalau saya dan anak saya ada kesepakatan untuk 

bermain gadget, karena anak-anak yang menggunakan gadget 

itu tidak bagus di luar sisi positif yang di rasakan. Ya sekitar 

2 jamanlah perhari untuk anak saya, karena dari ayahnya 
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sendiri harus benar-benar menegaskan hal tersebut agara anak 

bisa taat pada aturan. 

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdampak era digital ? 

Jawaban : saya rasa dari apa yang saya sampaikan tadi kamu 

bisa menyimpulkan bahwa salah satu solusi yang harus di 

terapkan orang tua adalah dengan cara membatasi bermain 

gadget seperlunya, menemani anak saat bermain gadget serta 

mengamati setiap perubahan yang terjadi pada karakter anak. 
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Judul : Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini Para Era Digital Di Pekon Tapak Siring
131

 

Kalangan Ibu Di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring  

Nama : Rika Septiyani (informan 2) 

Umur : 35 tahun  

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

Jawaban : Iyalah, zaman sekarang siapa sih yang tidak tahu 

era digital kayak HP, Televisi, Laptop dan tentu di dukung 

oleh internet. Makanya orang-orang zaman sekarang sudah 

serba canggih.  

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

Jawaban : yang saya lihat anak- anak zaman sekarang ya, 

sudah pinter menggunakan HP walaupun usianya masih dini. 

Contohnya seperti anak saya ini Kadang dia lebih tau dari 

saya. 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

Jawaban : ya jelas, sangat berpengaruh ada karakter positif 

dan negatif dari era digital ini. Contoh karakter positif itu 

kadang anak saya ini tiba-tiba membaca doa sebelum makan 

itu dampak karena dia sering menonton youtube nusa dan 

rara. Sedangkan karakter negatifnya dia sering joget-joget 

mengikuti trend yang ada di tiktok. 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital saat 

ini ? 

Jawaban : ya itu tadi, dengan cara memberikan tontonan 

yang positif, dan juga membatasi bermain HP nya agar dia 

disiplin. 

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

anak ?  

Jawaban : ya, saya mengawasi apa yang iya tonton dan 

mengarahkan untuk menonton hal-hal yang baik. Selain itu 

juga saya memberi tahu dampak negatif dari bermain gadget 

seperti kerusakan pada kesehatan mata, seperti mata anak jadi 
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memerah sakit pada matakarena sering memainkan hp. Anak 

jadi susah di atur nantinya. Ya, tidak menuruti lagi apa yang 

di perintahkan orang tuanya. Biar anak saya jadi paham. 

6 Apa dampak negatif yang ibu rasakan pada karakter anak di 

era digital saat ini ? 

Jawaban : ya, kadang anak saya itu tidak jujur apa yang iya 

tonton dan terus mencuri waku untuk bermain HP. Terkadang 

juga anak saya itu juga tidak mau mengakui kesalahannya 

saat melebihi batas wakt bermain gadget yang sudah saya 

berikan. 

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

Jawaban : dengan menyaring tontonannya karena youtube 

dan tiktok adalah aplikasi yang sering anak saya buka. 

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

Jawaban : ya, itu tadi karena terlalu sering bermain HP, 

namun ada segi positifnya juga anak  saya jadi aktif beranya 

mengenai manfaat-manfaat yang ada di aplikasi gadget 

seperti tiktok dan youtube, menanyakan apa yang iya tonton 

ya kepo banget gitu deh. 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget ? 

Jawaban : ya ada, sehari itu terkadang 1 sampai 2 jam saja 

agar anak bisa disiplin waktu.  

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdampak era digital ? 

Jawaban : ya, orang tua harus lebih cerdas daripada anak 

jangan sampai mengikuti kemauan anak terus-menerus. 
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Judul : Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini Para Era Digital Di Pekon Tapak Siring
132

 

Kalangan Ibu Di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring 

Nama : Maryana (informan 3) 

Umur :38 tahun 

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

Jawaban : agak kurang faham si dek, apa ada sangkutannya 

dengan internet yang serba canggih saat ini ya, ya bukan sih 

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

Jawaban : gimana ya dek, ampun saya dengan anak-anak 

zaman sekarang ini udah susah di atur, suka berbohong, suka 

ngomong kotor lagi kemungkinan besar sih ya, karena 

dampak dari teknologi saat ini. 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

Jawaban : ya iyalah, sangat berpengaruh tergatung dari 

pengawasan orang tua, jika di awasi dengn baik maka 

berdampak positif dan jika tidak di awasi akan berdampak 

sebaliknya. 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital saat 

ini ? 

Jawaban : mengarahkan anak untuk tidak sering bermain 

gadget kalaupun anak saya bermain gadget. ya, saya arahkan 

untuk menonton  yang sesuai dengan  usia nya. 

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

anak ?  

Jawaban : ya itu sih harus, memberi jadwal untuk bermain 

gadget. Bagian pengawasannya yaitu anak meminta izin 

sebelum bermain gadget. 

6 Apa dampak negatif yang ibu rasakan pada karakter anak di 

era digital saat ini ? 

Jawaban : yang pertama ya tentunya anak saya itu sekarang 

jadi susah di atur dan kecanduan bermain gadget. terkadang 

juga ya anak saya itu gak mau jujur kalau di tanta kalau dia 
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habis download game-game gitu di play store itu ya, ya 

kadang dia lebih pinter dari saya kalau soal hp. 

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

Jawaban : ya tentunya dengan cara mengawasi anak apa 

yang di lihat anak di gadget dan apa yang di mainkannya. ya 

sering-sering di kontol aja sih. tetapi untuk saya sendiri ya, 

kadang lengah dalam mengawasi anak saya sendiri soalnya 

saya sibuk kerja belum lagi beres-beres rumah jadi kadang ga 

terkontrol. 

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

Jawaban : karena terlalu sering bermain gadget dan karena 

sering melihat tontonan yang buruk di aplikasi gadget, ya 

seperti di tiktok itu kan banyak sekali tontonan yang kurang 

baik untuk anak. Karena salah satunya juga saya sering 

terlalu membiarkan anak bermain gadget, ya sering lengah 

akibat kesibukan sehari-hari mengurus pekerjaan. 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget ? 

Jawaban : kalau untuk anak saya sendiri ya tidak ada jadwal 

khusus ya,  paling kalau saya rasa dia sudah terlalu lama 

bermain gadget. baru saya suruh anak untuk berhenti bermain 

gadget atau saya ambil gadgetnya meski terkadang dia 

menangis. 

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdampak era digital ? 

Jawaban : ya dengan cara mengurangi untuk bermain gadget 

dan mengalihkan permainan gadget dengan permainan tanpa 

gadget. ya intinya orang tuanya harus aktif dan yang paling 

utama itukan, ya seorang ibu yang lebih aktif menjaga 

anaknya. 
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Judul : Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini Para Era Digital Di Pekon Tapak Siring
133

 

Kalangan Ibu Di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring  

Nama : sulastri (informan 4) 

Umur : 39 tahun 

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

Jawaban : Iya, setahu saya era di gital itu seperti zaman 

sudah serba canggih ya karena sudah ada HP dan akses 

internet untuk mencari segala informasi dengn gampang.  

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

Jawaban : Menurut saya, semenjak ada HP dan internet 

anak-anak zaman sekarang ya, kadang lebih gaul dari 

orangtuanya dan yang saya khawatirkan kadang anak-anak 

lebih cendrung emosi. 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

Jawaban : ya menurut saya tentu berpengaruh kadang saya 

melihat dari anak saya sendiri, yang tadinya penurut sekarang 

kok makin susah di atur apalagi mau di suruh. 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital saat 

ini ? 

Jawaban : ya menurut saya di beri tahu dan di arahkan mana 

yang baik mana yang buruk, karena mereka kan masih kecil 

jadi masih mudah untuk di arahkan menjadi lebih baik. 

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

anak ?  

Jawaban : tentu, karena saya juga kan sebagai orangtua yang 

menginginkan anaknya untuk lebih baik. Makanya saya 

sering mengawasi anak saya ketika bermain gadget terutama 

tontonannya. Karena itu sangat berpengaruh menurut saya.  

6 Apa dampak negatif yang ibu rasakan pada karakter anak di 

era digital saat ini ? 

Jawaban : ya, seperti yang saya jelaskan tadi, kadang anak 

susah di atur, sering marah kalau di ambil HP-nya dan 
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kadang tidak mengenal waktu bermain HP. 

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

Jawaban : ya, dengan cara memfilter apa yang dia tonton, apa 

yang dia download dan permainan yang dia mainkan di HP. 

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

Jawab : ya, itu tadi kadang dengan apa yang mereka tonton 

dan apa yang mereka mainkan. 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget dalam satu pekan? 

Jawaban : ya ada, kalau saya memberikan batas watu bermain 

gadget dalam sehari itu hanya 2 jam. Selebihnya saya 

mengharuskannya untuk bermain dengan teman sebayanya 

dan membiarkan dia bermain agar mereka terlupakan degan 

gadget. 

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdampak era digital ? 

Jawaban : yang pertama itu aturan itu harus benar-benar di 

terapkan oleh  kedua orang tuanya dan lebih perhatian kepada 

anak. Seperti kata mba tadi juga harus ada jadwal untuk 

bermain gadget, yang kedua memberi tontonan sesuai usianya 

dan kalau bisa yang ada pembelajarannya. 
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Judul : Peran Ibu Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini Para Era Digital Di Pekon Tapak Siring
134

 

Kalangan Ibu Di Dusun Kunyayan Baru Pekon Tapak Siring  

Nama : Rikayanti (informan 5) 

Umur : 42 tahun 

No  Pertanyaan  

1 Apakah ibu mengetahui tentang era digital saat ini ? 

Jawaban : oh iya era digital itu yang menggunakan internet 

itu kan ya, seperti HP selain itu televisi, bagus sih untuk 

memudahkan kita dan anak-anak untuk mendapatkan 

informasi. Tetapi harus tetap hati-hati karena banyak 

informasi yang Hoax. 

2 Bagaimana karakter anak di era digital yang ibu ketahui ? 

Jawaban : anak-anak sekarang mungkin karena sudah 

mengikuti zamannya ya, semenjak ada HP ini anak-anak jadi 

sulit untuk di atur. Karena mereka terlalu sering 

menggunakan gadget dan tidak mendegarkan perkataan orag 

tuanya. 

3 Apakah perkembangan digital saat ini berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak ? 

Jawaban : ya tentunya anak-anak pada era digital ini mereka 

lebih suka menuruti keinginan mereka sendiri dan lupa apa 

yang telah di ajarkan orangtuanya. 

4 Bagaimana cara ibu mendidik karakter anak di era digital saat 

ini ? 

Jawaban : ya kalau untuk anak saya sendiri, saya anjurkan 

untuk bisa mengatur waktu. Kapan waktu unyuk bermain dan 

kapan waktu untuk istirahat. Ya, namanya anak-anak kita 

yang harus memberi arahan.  

5 Apakah ibu memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

anak ?  

Jawaban : Ya, kalau saya sendiri sih terkadang saya awasi ya 

dan saya perhatikan apa saja yang anak saya tonton dan anak 

saya mainkan. Kalaupun mereka sedang menonton Tiktok 

atau Youtube di gadget harus di arahkan dan saya kasih tau 
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apa yang mereka tonton.  

6 Apa dampak negatif yang ibu rasakan pada karakter anak di 

era digital saat ini ? 

Jawaban : dampak negatifnya yang saya lihat dari anak saya 

sendiri yaitu sering marah dan menangis jika gadget yang ia 

mainkan saya ambil karena sudah melebihi batas waktu yang 

saya berikan.  

7 Bagaimana cara ibu membimbing anak pada era digital agar 

tidak terjadinya penyimpangan ? 

Jawaban : ya, kalau anak saya sendiri ya terkadang saya 

arahkan untuk memberikan tontonan-tontonan yang baik 

sesuai perkembangannya yang ada di youtube biasanya.  

8 Faktor apa yang mempengaruhi perubahan karakter pada 

anak di era digital saat ini ? 

Jawaban : ya, itu tadi kadang dengan apa yang mereka 

tonton dan apa yang mereka mainkan yang ada di gadget itu 

sendiri. Apalagi kadang game-game online itu anak saya 

sering donwload aplikasi game yang seperti game  perang-

perangan itu tentu berpengaruh banget itu sama emosinya, 

kadang anak jadi ikutan sering mukul-mukul. Ya karena saya 

terkadang lengah dalam pengawasan. 

9 Apakah ibu dan anak memiliki kesepakatan dalam membuat 

jadwal bermain gadget ? 

Jawaban : : kalau untuk jadwal khusus seperti itu sih saya 

belum ada ya untuk anak saya. 

10  Bagaimanakah solusi untuk mengatasi karakter negatif anak 

yang sudah terdampak era digital ? 

Jawaban : ya salah satunya seperti yang saya katakan tadi 

Yaitu memberikan batasan waktu untuk bermain gadget. 

Kemudian itu mengajak teman sebayanya untuk bermain 

dengannya agar mereka terlupakan dengan gadgetnya dan 

jangan sampai kita sebagai orangtua mengikuti kemauan anak 

terus-menerus. 
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Gambar  

Gambar 1. Dokumentasi dengan kades 

 
 

Gambar 2. Pengambilan data anak usia dini kepada ibu posyandu 

 
 



114 

 

Gambar 3. Wawancara Kepada Ibu di Pekon Tapak Siring Dusun 

Kunyayan Baru  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

wawancara dengan ibu Novi 

Herlina, 28 September 2023 

 
wawancara dengan Rika 

Septiyani, 28 September 2023 

 
Wawancara dengan ibu 

maryana,28 September 2023 

 wawancara dengan ibu sulastri, 

pada 28 September 2023 
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Wawancara dengan ibu Rikayanti, 28 September 2023 
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